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ABSTRAK

Pencabulanmerupakansuatubentukkecacatansikaptanggungjawab
seseorang kepada sesama orang yang lain.selain itu Pencabulan juga
diartikanbahwahubunganantaranakdenganorangdewasayangmanapada
kondisinyaanaktersebut untukmewujudkankondisigairahseksualoleh
pelaku.Termasuksalahsatunyakontakfisikyangtidakpatut,membuatanak
yang menjadikorban melihat,dan juga menjadiperan daritindakan
pornografi seksual,sejatinya anak merupakan pusaka dan sekaligus
keturunan-keturunanyangnantinyaakanmelaksanakanberbagaikeinginan-
keinginanumatterdahuluyangharusdilindungidanwajibuntumerasakan
ketentraman.Sesungguhnya didalam Negara ini anak-anak wajib
mendapatkan rasa aman darisegala darisegala bentuk kondisiyang
mengancam keamanandankesejahteraananak.

Dalam penelitianinimempunyaimasalahpokokyangakandibahas
yaitu, Faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya tindak pidana
pencabulanpadaanakdiwilayahHukum PengadilannegeriRokanHilirdan
yangkeduaUpayaPenanggulanganTindakPidanaPencabulandiWilayah
Hukum RokanHilir.DanadapuntujuandariPenelitianiniialahsamadengan
rumusanmasalahpokokyaituuntukmengetahuihasildarirumusanmasalah
yangdibuatolehpeneliti.

Penelitian hukum ini termasuk jenis penelitian Observasi
(observationalresearch).Metode penelitian jenis inidimaksudkan untuk
memecahkan masalah yang ada pada waktu sekarang inidengan jalan
mengumpulkandatadanmenyusunataumengklarifikasikannyaseterusnya
menganalisadanmelihatsuatukenyataanhukum didalam masyarakatuntuk
kemudiandiperolehsuatuhasil.

Hasil Penelitian yang penulis peroleh adalah Tindak Pidana
PencabulandiIndonesiadipengaruhibeberapaFaktordiantaranya:faktor
rendahnya tingkatpendidikan dan ekonomi,seseorang dengan tingkat
pendidikandanekonomiyangrendahdancenderungmudahterpengaruh
melakukan suatu kejahatan tanpa memikirkan akibatdariperbuatannya,
faktorlingkungan/tempattinggal,seseorangakanmudahterpengaruholeh
lingkungansekitar,sebabpengaruhsosialisasiseseorangtidakakanlepas
daripengaruh lingkungan Dan Adanya Penanggulangan Tindak Pidana
Pencabulan Anakdibawah umurdengan melakukan cara Preventifyaitu
tindakanyangditerapkanuntukmencegahterjadinyapelanggarankaitannya
dengan norma sosialyang berlaku,dan dengan cara Represif yaitu
merupakan suatu tindakan yang dilakukan setelah terjadipenyimpangan
sosialyangbertujuanuntukmengembalikankehidupansosialyangterganggu
karenaadanyapenyimpangansosialdengancaramenjatuhkansanksiyang
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sesuaidenganpelanggaranyangtelahdilakukan.

KataKunci:TindakPidanaPencabulan,Anak,PengadilanNegeriRokanHilir

ABSTRACT

Obscenityisaform ofdisabilityinone'sattitudeofresponsibilityto
otherpeople.In addition,obscenityis also defined as the relationship
betweenachildandanadultinwhichtheconditionofthechildistorealize
theconditionofsexualarousalbytheperpetrator.Includinginappropriate
physicalcontact,makingthevictim childsee,andalsobeingtheroleofthe
actofsexualpornography,infactchildrenareheirloomsandatthesame
timedescendantswhowilllatercarryoutvariouswishesoftheprevious
peoplewhomustbeprotectedandareobligedtofeeltranquility.Infact,in
thiscountry,childrenareobligedtofeelsafefrom allformsofconditionsthat
threatenthesafetyandwelfareofchildren.

Inthisstudy,therearemainproblemsthatwillbediscussed,namely,
thefactorsthatcausetheoccurrenceofcriminalactsofsexualabuseof
childreninthejurisdictionoftheRokanHilirDistrictCourtandthesecondis
theapplicationoflawtoperpetratorsofcrimesofsexualabuseofchildrenin
thejurisdictionoftheRokanHilirDistrictCourt.Andthepurposeofthisstudy
isthesameastheformulationofthemainproblem,namelytofindoutthe
resultsoftheformulationoftheproblem madebytheresearcher.

Thislegalresearchbelongstothetypeofobservationalresearch.This
typeofresearchmethodisintendedtosolveproblemsthatexistatthe
presenttimebycollectingdataandcompilingorclarifyingit,thenanalyzing
andseeingalegalrealityinsocietytothenobtainaresult.

Theresultsoftheresearchthattheauthorsobtainedarethatthecrime
ofobscenityinIndonesiaisinfluencedbyseveralfactorsincluding:lowlevels
ofeducationandeconomics,apersonwithalow levelofeducationand
economyand tendsto be easilyinfluenced to commita crime without
thinking abouttheconsequencesofhisactions,environmentalfactors/
residence,apersonwillbeeasilyinfluencedbythesurroundingenvironment,
because the influenceofone'ssocialization willnotbe separated from
environmentalinfluences.whichisanactiontakenafterasocialdeviation
hasoccurredwhichaimstorestoresociallifethathasbeendisrupteddueto
socialdeviationbyimposingsanctionsinaccordancewiththeviolationsthat
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havebeencommitted.conducted.

Keywords:CrimeofObscenity,Children,RokanHilirDistrictCourt
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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Hukum sebagaisosialkontrol(socialcontrol)untukmasyarakat,

diartikansebagaisuatuproses,baikyangdirencanakanmaupuntidak,yang

bersifatmendidik,mengajakataubahkanmemaksapublikagarmematuhi

sistem kaidah-kaidahdannilai-nilaiyagtelahdibuat.Salahsatuwujudsosial

kontrol (social control) tersebut berupa pemidanaan. Standar dari

pemidanaanyaitusuatularangan,danjikadilanggartentunyamengakibatkan

adanya nestapa /penderitaan (sanksi negatif) bagi si pelanggarnya.

(Zainuddin,2018,hal.22).

Setiappasangansuamidanistriyangmenikahlalumempunyaianak

merupakansebuahanugerahterindahsekaligusamanahyangmanaharus

dijaga,dirawatdandidik.Selainmelekatnyaharkatdanmartabatsecara

langsungpadadirisianak,anakjugaberhakmendapatkanperlindungan

hukum,sesuai denganketentuanPasal1angka2undang-undangNo.23

tahun2002tentangPerlindunganAnak,yakni:

“Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan
melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh,
berkembang,dan berpartisipasi,secaraoptimalsesuaidenganharkat
dan martabat kemanusiaan,serta mendapat perlindungan dari
kekerasandandiskriminasi”.

Proses kemajuan hukum khususnya hukum pidana pada

kenyataannyajauhtertinggaldenganlajunyaperkembangankehidupanyang



2

adadipublik.Kondisiyangdemikianmengharuskanhukum harusmampu

berkembang sesuai dengan perekmbangan yang ada di kehidupan

masyarakat.

Perkembangan masyarakat dengan berbagai pengaruh dari

kehidupanyang majudanmeningkatnyatingkatkejahatanpadamasyarakat

berdampak pada suatu kecenderungan dari masyarakattersebutuntuk

berinteraksisatudanyanglainnya,dalam interaksidikehidupansehari-hari

sering terjadisuatu tindakan-tindakan yang bertentangan dengan norma-

norma hukum atau kaidah-kaidah yang ada pada peraturan perundang-

undangan.Keberadaanhukum pidanayangsalahsatubuktinyataadalah

denganadanyaberbagaimacam undang-undangmerupakan salahusaha

untuk menciptakankesejahteraanataudalam artilainnyamemberikanrasa

damaidengantidakadanyarasaketakutanakansegalabentukancaman

maupunperbuatanyangdapatmenyebabkanketakutanbagibanyakorang,

dengan kondisiyang tentram dan teratur pada publik.Namun pada

kenyataannya tetap saja ada sebagian individu dalam masyarakatyang

melanggarketentuan-ketentuanyangtelahditentukanpadasetiapnormadi

undang-undang,hanyabeberapagelintir orang-orangyang maumematuhi

peraturanperundang-undangan,nyatanyadimanapunberbagaikalanganada

yang menyimpang dan pada dasarnya prilaku-prilaku tersebut yang

menimbulkan adanya pelanggaran-pelanggaran hukum dan meresahkan

kehidupan masyarakat,sehingga prilakutersebuttidakoleh masyarakat
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(soekanto,2000,hal.21)

Kejahatan dalam bahasa hukum disebutsebagaitindak pidana

merupakansalahsatubentukdari“prilakumenyimpang”yangtidakbisa

dipisahkan pada kehidupan bermasyarakat.Permasalahan-permasalahan

yangdialamimanusiadariduluhinggasekarangdalam tatarankehidupan

sosialakan selalu ada yang namanya prilaku menyimpang,sehingga

timbullahsebuahpolapikiryangsampaisaatsekarangbelum mampuuntuk

dijawabdiantaranyamengapatindakpidanadapatterjadidanbagaimana

memberantasnyamerupakanpersoalanyangtiadahentinyadiperdebatkan.

Salahsatukejahatanyangmenonjoldalam kehidupanbermasyarakatdari

waktukewaktuadalah“kejahatanseksual”.(Huraerah,2006,hal.47).

Pencabulan merupakan suatu bentuk kecacatan sikap tanggung

jawabseseorangkepadasesamaorangyanglain.selainituPencabulanjuga

diartikanbahwahubunganantaranakdenganorangdewasayangmanapada

kondisinyaanaktersebut untukmewujudkankondisigairahseksualoleh

pelaku.Termasuksalahsatunyakontakfisikyangtidakpatut,membuatanak

yang menjadikorban melihat,dan juga menjadiperan daritindakan

pornografi seksual,sejatinya anak merupakan pusaka dan sekaligus

keturunan-keturunanyangnantinyaakanmelaksanakanberbagaikeinginan-

keinginanumatterdahuluyangharusdilindungidanwajibuntumerasakan

ketentraman.Sesungguhnya didalam Negara ini anak-anak wajib

mendapatkan rasa aman darisegala darisegala bentuk kondisiyang
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mengancam keamanandankesejahteraananak.

Vokabulerdari“tindakpidana” dalam Bahasa Belanda,disebut

dengan“Strafbar”yangmaknanyabisadihukum,sedangkan“feit”maknanya

suatu kenyataan/fakta. Simons mengatakan bahwa “strafbar feit”

merupakan“kelakuan(handeling)”ataudalam maknayanglainperbuatan

melawanhukum dan diancam dengannestapa,merupakanbagiandari

kesalahan dan diperbuatoleh orang yang mampu bertanggung jawab.

(Santoso,1997,hal.67)

Pencabulanmerupakandelikyangmembentur kehormatan dan

bertolakbelakang denganmoraldanperintahagama.Tindakan pencabulan

ataudiesebutdenganpencerobohanmerupakantindakan mengingkariHak

asasimanusia(HAM )yangtiadaalasanpembenarnya.Perbuatantersebut

adalahsebuahtindakan yangdikecam tercela olehpublik, umumnya

tindakancabuldilakukanolehorang-orangyangmasihmemilikicantolan

persaudaraan dekatataukerabatjauhakantetapimemilikihubunganyang

dekatdengankorban.Pada KUHPadabeberapadelikyangberhubungan

dengantindakpidanakesusilaanatautindakpidana cabul,yaknipadaPasal

289– 296KUHP,dan ancamanpidanadalam Pasal289KUHP adalah

sebanyak9(sembilan)tahunpenjara.Dandelikpenipuansepertitindakan

cabulyangdilakukanoleh orangdewasadengantipumuslihatpadaanak

dibawahumur,perbuataniniaturdiUUPerlindunganAnakNo.35Tahun2014

atasperubahanUUNo.23Tahun2002 Dengan ultimatum pidanapada
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Pasal82UUNo.35Tahun2014 yaknipidanapenjarapalingsingkat5(lima)

tahundanpalinglama15(limabelas)tahundengantuntutandendapaling

banyak5Milyarrupiah.

Delikkesusilaanyangdibarengidengantipudayasejauhinimenjadi

masalahseriusdanperluusahauntukmemecahkandanjugasebuahsolusi

seperti,jalan keluar,baik secara pencegahan maupun penindakan dari

semua pihakpenegakkan hukum dan juga pihak-pihaklain yang sangat

diperlukan untuk memberantas tindak pidana Kesusilaan yang terjadidi

tengahmasyarakat.

Kekerasanseksualadalahbagiandaripadabentuktindakpidana

yangmenodaiharkatkemanusian(crimeagaintshumanity).Beberapakata

yang harus dimengertiatau diartikan lebih dahulu sebelum memasuki

pembahasanlebihlanjuttentangkejahatankekerasaanseksualitukejahatan,

kekerasaandantipe-tipekekerasan,kekerasanseksual,perempuan,HAM,

HAM Islam danhakasasiperempuan, hukum, hukum pidanaislam dan

hukum pidanaindonesia.(Projodikoro,2003,hal.45)

Objekpenelitian putusanNo7/Pid.Sus/2021/PN RhlYangterjadi

padahariSelasa,11Agustus2020sekirapukul19.00WIBpadatahun2020

diJL.SukaJadiRT003/RW 005KepenghuluanPasirLimauKapasKec.Pasir

LimauKapasKab.RokanHilirProv.Riaudiwilayahhukum PengadilanNegeri

RokanHilir.Denganmelakukankekerasanatauacamankekerasan,memaksa,
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melakukan tipu muslihat, melakukan serangkaian kebohongan, atau

membujuk Anak yaitu Anak Korban,untuk melakukan atau membiarkan

dilakukan perbuatan cabul.Dan berakibatkerugian pada korban dengan

mengalamikekerasanseksualdankorbanmengalamitraumatakutkeluar

rumahsendirian.

Akibatperbuatan terpidana telah terbuktitelah melakukan tindak

pidana dengan sengaja melakukan ancaman kekerasan terhadap Anak

melakukanperbuatancabuldanakibatnyaterpidanadiancam pidanadalam

Pasal76EUndang-UndangRINo.35Tahun2014TentangPerubahanatas

Undang-UndangNo.23Tahun2002TentangPerlindunganAnakJo.Pasal82

ayat(1)Undang-UndangRINo.17Tahun2016tentangPenetapanPERPPU

No.1Tahun2016TentangPerubahanKeduaAtas Undang-UndangNo.23

Tahun2002TentangPerlindunganAnakdenganancamanpidanapenjara6

(enam)tahundandendansejumlahRp.800.000.000,00,-(delapanratusjuta

rupiah)denganmenjalanipidanakurunganselama1(satu)bulanapabila

dendatersebuttidakdibayar.

Sesuaiuraian yang telah dijabarkan maka penulis melakukan

pembatasanpada judulagarterarahdantidakakanmelahirkantafsiran

maknayanginvalidterhadapmaksuddaripenelitianini(Koesnan,2005)

Jadi,denganpenjelasandiatas,penulistertarikmengangkatjudulini,

denganbeberapaalasandiantaranya:

1.AlasanSubjektif:Pembahasaninisangatmemungkinkandibahas
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dan relevan karena merupakan disiplin hukum ilmu pidana,

tersedianya beberapa literaturyang dapatmenunjang sebagai

referensikajian-kajiandantatadalam menyelesaikanpenelitianini.

Sertapenurutpenuliskurangnyakesadaranparasarjanahukum

untukmembahastentangpencabulan.

2.AlasanObjektif:Kasuspencabulanterhadapanakanaksesuaatu

perbuatanyangkejisehinggaharusmemberiefekjerapadapelaku

kejahatan.

Alasandiatasmembuatpenelitiberminatuntukmengangkatjudulini,

setelahadanyatulisaniniharapanpenulisbisamenjadipembelajaranuntuk

kitasemua,danbisamengurangitindakpidanapencabulanterhadapanak

dan tulisan inibisa menjadibahan bacaan dan referensibagisarjana

hukum,mahasiswahukum danmasyarakat.

B. RumusanMasalahPokok

Berikutdiuraikan pokokpermasalahanyangakandikajidalam

proposalpenelitianini:

1.Apa sajakah Faktor-faktoryang menjadipenyebab terjadinya

tindakpidanapencabulanpadaanakdiwilayahHukum Pengadilan

negerirokanhilir?

(NO.7/PID.SUS/2021/PNRHL)?

2.BagaimanakahUpayaPenanggulanganTindakPidanaPencabulan
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diWilayahHukum RokanHilir?

C.TujuandanManfaatPenelitian

1.Tujuanpenelitian

Adapuntujuanpenulisdalam penelitianiniadalah:

1.Untuk mengetahuifaktorpenyebab tindak pidana pencabulan

terhadapanakdiwilayahhukum PengadilanNegeriRokanHilir

(NO7/PID.SUS//2021/PN.RHL).

2.UntukmengetahuipenanggulanganTindakPidanaPencabulandi

WilayahHukum RokanHilir.

2.Manfaatpenelitian

Adapunmanfaatnyasebagaiberikut:

1.Hasilkarya ilmiah inimenambah wawasan dan pengetahuan

hukum bagipenelitidanmasyarakatterhadapkasuspencabulan

terhadapanak.

2.Sebagairujukan serta kritikan dan saran untuk penelitidan

masyarakatdalam mengkajipermasalahan yang berhubungan

denganperkarapencabulanterhadapanak.
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D.TinjauanPustaka

Seiring perkembangan zaman yang semakin modren dan

canggih,makatingkatkejahatansemakintinggidisetiaptempatdanwaktu.

Salahsatuusahadalam mencegahdanmengurangitindakpidanakejahatan

ditengahmasyarakatsudahdiaturdidalam perundang-undangandankitab

undang-undang hukum pidana (KUHP)secara materil.sedangan secara

formildiaturpelaksaannyadidalam kitab undang-undang hukum acara

pidana(KUHAP).

Kejahatanadalah persoalanyangdialamimanusiadariwaktuke

waktu.Mengapatindakpidanadapatterjadidanbagaimanapenyelesainnya,

merupakan permasalahan yang tiada hentidiperdebatkan.Kejahatan

merupakanpersoalanorang-orang.(Weda,1996,hal.11)

Selanjutnya,Frank Tannembaun mengatakan bahwa,“crime is

esternalasesternalassociety”artinyadimanaadamanusiadisanapastiada

kejahatan(Sahetapy,J.E.,1979,hal.1).Haltersebutmemperlihatkan,bahwa

tindakpidana terjadidanterusterjadipadakehidupanorang-orangdipublik..

GersooW.Bawengan,menjelaskanada3(tiga)maksuddaridelik

menurutkegunaannnyamasing-masing,yaitu:
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1.Pergertianpraktis

Kejahatan adalah suatu makna pelangaran atas norma-norma

keagamaan,kebiasaan,kesusilaandannormadariadat-istiadatyang

mendapatreaksibaikberupahukumanmaupunpengecualian.

a.DefinisiAgama

Kejahatan artiagamamengartikankejahatandengandosa,dan

setiapdosaakanmendapatkanganjaran apinerakaterhadap

jiwayangkotor.

b.DefinisiHukum

KejahatanpadaartiHukum,misalnyapadaKUHPbahwasetiap

tindakanyangbertolakbelakangdenganperaturandariBuku

Kedua,(kejahatan).SelainketentuandariKUHP,adahukum

pidanayangdiaturdiluardaripadaKUHPsepertipidanapada

ketentuan berbeda yang yang terdapatnilai–nilaikejahatan.

Sepertipidanakhusus.(W,Gerson,1997,hal.57).

Kejahatan dalam segimelawan ketentuan dariTuhan disebuat

dengan tindak pidana darisudutpandang Agama.Sepertidiantara nya
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perbuatanmerugikanhak-hakasasimanusia.Sebabakibatdaripelanggaran

norma-normakeagamaan,makaaspekrelasisosial,diantaranyaadayang

dilanggardandikorbankan.(Wahid,2011,hal.27).

HariSaerrodji,menjelaskanbahwakejahatandimaknai:

a)Tindakan antisosialyangmengingkarihukum.

b)Tindakanyangdilakukandengansengaja.

Suatu tindakan yang diancam dengan pidana /suatu tindakan

sengaja,menganggukertertibanumum sertamerugikan,perbuatantersebut

dapatdiganjarsebuahderitaolehnergara.(Saherodji,1985,hal.5).

Istilah “pencabulan” sangatmengerikan, dengan maksud lain

pencabulanbisa di bayangkanadalahperbuatanyang ada dansesuai

denganperbuatanmelaluicarapaksadan tindakananiayadariorangyang

melakukanpencabulanterhadapkorban.

Pencabulanmerupakansesuatuperbuatanyangsewenang-wenang

terhadappihakkorban.Baikpencabulanmaupunpencabulankehormatan

danhak-hakasasimanusiasebagainyadenganadanyaunsurkekerasandan

paksaan.Dalam Kamusumum BahasaIndonesia,secararinciyangdikatakan
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pencabulantersebutadalahpemerkosayangberarti:

1) Menaklukkansecaraaniaya,paksa,menggagahi,secaradurjana,

sepertimemperkosagadisbeliayanglemah.

2) Melanggar (menyerang) dengankekerasan,misalnyaperbuatan

tersebutpahamisebagaitindakan mengingkariterhadap hukum

yangada,dikenalolehnegarayangmengingkarihakasasimanusia.

(W.J.SPoerdarwinta,2007,hal.741).

Membahasmasalahseksualiatasmanusiaternyatasangatrunyam

taksemudahhanyasekedarmemperlajarinyasecarasekilassaja,atautidak

sepertiyangtampaksederhanaolehpublicsaatini.Pembahasanseksualitas

cukupsmpitdanhanyapadafokusdenganpermasalahandikebiripada

masalahnafsudanketurunanmenurutMarzukiUmarSa’abah.Seolahhanya

adaduakategoridariseksualitasmanusiayaitu:

a)Seksualitasyangbermoral,sebagaiseksualitasSehatdanterhormat,

dan

b)Seksualitasimoral,sebagaiseksualitasyangtidaktahuaturanserta

kejam.(Sa'abah,1998,hal.15).

AhliR.Seoesilo dalam buku kitab undang-undang hukum pidana

menjelaskanbahwapadapasal-pasalsertapembagiandelikaduanterbagi

menjadidua:



13

a.Delikaduan absolutialah delikyang dapatdituntutapabilaada

pengaduanyangterdapatdidalam pasal-pasalberikut:284,287,293,

310dan332,322,369,KUHP

b.Delikm aduanrelatif,merupakantindakpidanayangbukanmerupakan

delikaduanakantetapibisadilakukanolehsanakkeluargaditentukan

dalam Pasal367,370,376,394,404dan411KUHAP.

Kemudian,dalam tulisaninipenulismemberikanpenjelasanterhadap

peraturanperundang-undanganyangeratkaitannyadengankasusyangtelah

dijelaskandiatasyaitukasuspencabulanterhadapanak,delik-deliktentang

pencabulanterhadapanakadalah:

1.Pasal76EUUNo.35Tahun2014:

“Setiap orang dilarang melakukan kekerasan atau ancaman
kekerasan,memaksa,melakukan tipu muslihat,melakukan
serangkaian kebohongan, atau membujuk anak untuk
melakukanataumembiarkandilakukanperbuatancabul”.

2.Pasal82UUNo.23tahun2002:

“Setiap orang yang denga sengaja melakukan perbuatan
kekerasan atau dengan ancaman kekerasan, memaksa,
melakukantipumuslihat,serangkaiansuatuhalkebohongan,
atau membujuk anak untuk melakukan atau membiarkan
dilakukanperbuatanvabul,dipidanadenganpenjarapalinglama
15tahunpenjaradanpalingsingkat3tahunpenjarasertadenda
paling banyak Rp.300.000.000,00 dan paling sedikit Rp.
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60.000.000,00”.

Penulismerangkum butir-butirdaribunyiPasaldiatasberdasarkan

putusanhakim diPengadilanNegeriRokanHilirdiantaranya:

1.“SetiapOrangBahwayangdimaksuddengansetiaporang

adalahperseoranganataukorporasi(badanhukum)yang

sebagaisubjek hukum,sebagaipelaku yang didakwa

melakukan tindak pidana dan kepadanya

dipertanggungjawabkan atas tindak pidana yang

dilakukannya”.

2.“Dengan sengaja melakukan kekerasan atau ancaman

kekerasan,memaksa,melakukanperbuatantipumuslihat,

melakukan serangkaian perbauatan kebohongan, atau

memnujuk anak untuk melakukan atau membiarkan

dilakukannyaperbuatancabul”.

Anasiriniadalahanasiryangsifatnyaalternatifdalam artiapabila

salahsatusubunsurterpenuhidalam dalam perbuatanterdakwa,makaunsur

inidianggaptelahterbuktidanMajelisHakim akanlangsungmemilihsub

butir yang sesuaidengan fakta yang terungkap dipersidangan untuk

dipertimbangkan.
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Kemudian,kualifikasiperbuatan sebagaimanadimaksud unsurini

dilakukan dengan sengaja yang berartidilakukan dengan menginginkan

tindakan itu dan disamping itu mengetahuitentang apa yang dilakukan

denganakibatyangditimbulkan.

1.PengertianTindakPidanaPencabulan

DefinisiyangterterapadabukuKejahatanSeksdanAspekMedikolegal

menyatakan bahwaPencabulan cukup sering digunakan untukmenyebut

suatu tindakan tertentu yang menyerang kehormatan seseorang.Bila

mengambilGangguanPsikoseksual,makadefinisipencabulanadalahsemua

perbuatan.Perbuatancabulmerupakan,sesuatuperbuatanyangmelanggar

kesusilaan(kesopanan)atauperbuatanyangkeji.Seperti :cium-ciuman,

meraba-rabaanggotakemaluan,meraba-rababuahdadadansebagainya

(Soesilo,1994,hal.212).

Persepsiterhadapkata“pencabulan”tidakdimuatdalam KUHP tetapi

dijelaskanpadabagianpenjelasan.MenurutKBBIPencabulanmerupakan

“PerbuatanKejidankotor,tidaksenonoh/melanggarkesopanan,kesusilaan”.

Beberapadefinisimengenaipencabulansebagaiberikut:

1.KBBI(DepartemenPendidikndanKebudayaan), menjelaskanbahwa

pencabulanberasaldari katadasar “cabul”,yaitukotordankeji

sifatnyabertentangandengansopansantun(tidaksenonoh),tidak

susila,bercabul:berzinah,melakukantindakpidanaasusila,mencabul:

menzinahi,memperkosa,mengotorihargadiriwanita,film cabul:(film
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porno). Keji dan kotor, tidak senonoh (melanggar kesusilaan,

kesopanan)”(KBBI,2008:184).

2. Bahwa perbuatanPencabulan merupakan semuaperbuatanyang

berlawanandengan norma kesusilaan(kesopanan)atautindakan

yangkeji,skesemuanya pada wilayahsyahwatbirahialatkelamin,

seperti:“cium-ciuman, raba-rabaalatkelamin,raba-rabapayudara,

danlainny”.(R.Soesilo,1996:212).

3.Moeljatno, menjelaskan bahwa tindakan pencabulan adalah

keseluruhan tindakan yang bertentangan dengan susila dan/atau

perbuatankotoryang berhubungandengansyahwatkelaminannya.

Pengertian yang dikatakan oleh Moeljatno lebih fokus dengan

perbuatan yangdiperbuat olehorangdengannafsukelaminannya,

baiksecaralangsungatautidaklangsung.(Moeljatno,2003.hal.106).

Berdasarkan hasil di atas peneliti menarik sebuah point

sesungguhnyaprilakucabuladalahdelikyangpalingkejam danbiadab di

bandingkandengankesusilaanlainnya,sangatwajarbilapelakupencabulan

harusmenerimaganjaranpenderitaan yangsangattinggidibandingkan

denganpelakukejahatankesusilaanyangjenisberbeda.Namun pemberian

nestapapadapelakubukanlah satu-satunyajalankeluaruntukmeredam

tindakanpencabulan.Penghukuman sebagaibentukpertanggungjawaban

dariperbuatanyangtelahdiperbuatsupayatidakmelakukannyadiwaktu

yangakandatang.
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Mengenaipencabulanpadapasal285KUHPidana:

“Barang siapa yang dengan kekerasan atau dengan ancaman
kekerasan memaksa perempuan yang bukan isterinya bersetubuh
dengandia,karenapencabulan,dihukum denganhukumanpenjara
selama-lamanya12tahun”.

DariPasal285KUHPunsur-unsurnyaadalahsebagaiberikut:

a.secarapaksabersetubuhdengannya,

b.wanitayangbukanisterinya,

c.menggunakankekerasandan/atauancamankekerasan

Dalam kasuspencabulanterhadapanakterdapatbeberapapola-pola

yangbiasanyadigunakanpelakudalam menjalankanaksibejadnyaterhadap

korbanyaitu:

a.Pola pertama yaitu modus operandi dengan melakukan

pembujukanpadaanakuntukmelaksanakanperbuatancabulini

merupakan pola umum yangdigunakan pelakuuntukmenjebak

sianakuntukmelakukandapatdicabuli.

b.Pola kedua yaitu ancaman maksudnya tidak diperbolehkan

menceritakankepadaorang lainatasulah cabulnyayang telah

diperbuat pelaku pada anak tersebut, guna mendapatkan

kepuasannafsusipelaku.Adapun polatersebutadalah pola

alternatifjika sianak tidak mau memuaskan nafsu sipelaku
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(Yuwono,2015,hal.106).

Setiap orang tua tidak ingin anaknya menjadikorban tindak

kekerasanseksualataupencabulanuntukituorangtuaharusmemilikiilmu

pengentahuanuntukmenlindungianaknyauntukterhindardariperbuatan

yang menyimpang tersebutmaka iniadalah cara untuk mengantisipasi

perbuatantersebut:

1.PendidikanSeksTerhadapAnak

Banyakorangtuamerasatabumembicarakansekskepadaanak-anak

karena berbagaimacam alasan namun iniadalah salah satu hal

terpentingdalam upayamenangulangiperbuatansekskepadaanak

dan ajarkan secara terbuka kepada anak agar mereka bisa

memahaminyadenganbenardanbaik.

2.HindariMelakukanTindakanKekerasanTerhadapAnak

Orangtuaseringmelaukankekerasaanterhadapanaksehinggaanak

mencariorangyangdianggapnyasayangkepadanya.sehinggaorang

tuaharusberpikir100kaliuntukmelakukantindakkekerasankepada

anakkarenasecaratidaklangsungorangtuamendoronganaknya

sebagai“santapanempuk”bagipelakukejahatanseksualterhadap

anak.

Anak-anak korban percabualan/kekerasaan seksualmendapatkan

dukungandansuportuntukmemulihkanmentalnyakembalidariapayang

dialamisanganakatasperistiwayangdialaminyasehinggabisamengurangi
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tekananyangdialamikorban.(Yuwono,2015,hal.118).

E. DefinisiOperasional

PadapenelitianinimakapembatasanjuduldariResearchproposalini,

yakni:“TinjauanKriminologisPercabulanTerhadapAnakDiWilayahHukum

PengadilanNegeriRokanHilir(StudiPerkaraNO7/PID.SUS/2021/PNRHL.)”.

Penanggulangan/pencegahan merupakan suatu proses untuk

mencegahsuatuperbuatanyangbisamenimbulkankerugianbaikitumateri

ataubatin.

Kekerasaanseksual/pencabulanadalahbentuksuatuancamandan

pemaksaan untuk memenuhi hasrat nafsu seseorang dengan cara

kekerasaan.(Thamrin,2010,hal.518).

Studikasus perkara adalah mengenaicara penulis mempelajari

sesuatuhalbaikumum maupunkhususyangberkaitanpadaorangmaupun

sesuatuhal.

Putusan NO.7/PID.SUS/2021/PN.RHL merupakan putusan perkara

pidanaterhadappencabulanterhadapanakdiwilayahHukum RokanHilir

yangdikeluarkanolehPengadilanNegerirokanhilir.

F. MetodePenelitian

Metodemerupakansuatuprosesataucarauntukmengumpulkan

data-data,mengkajiatau menganalisis secara akuratdan mempermudah
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untukmenjawabpermasalahanyangterdapatdalam masalahyangsedangdi

telitioleh peneliti.Penulis/peneliti menggunakan metodeologisebagai

berikut.:

1.JenisdanSifatPenelitian

observasionalresearch merupakan jenis penelitian yang

penulis pilih. Caranya adalah dengan melakukan surveiatau

penelitisecaralangsungmengadakanpenelitiandilapangan.

Namun,biladitinjaudarisegisifatnyapenelitianinibersifat

penelitian deskriptifyakni menjelaskan dan menggambarkan

kenyataan-kenyataan dilapangan yang telah diteliti mengenai

“TinjauanKriminologisTindakPidanaPencabulanTerhadapAnak

DiWilayahHukum PengadilanNegeriRokanHilir”.Studikasus

perkaraNO7/PID.SUS/2021/PNRHL.

2.LokasiPenelitian

PenelitianinidilaksanakanpadaPengadilanNegeriRokan

Hilirolehkarenaitupenulis/penelitiinginmengetahuibagaimana

Pengadilan Negeri Rokan Hilir melakukan penanggulangan

terhadapperkaratersebut.

3.PopulasidanResponden

Populasiadalahjumlah semuaobjek,semuagejala,semua

unityangakanditeliti.padatahapaniniseseorangpenelitiharus

mengelompokandanmemilihapayangharusdijadikanpopulasi.
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Populasidansampeldalam penelitianiniadalahsebagaiberikut:

Tabel.I.1.

PopulasidanSampel

No. UnitPopulasi Populasi Sampel

1
Hakim Pengadilan

Negeri
0 2

2 KanitPPA 1 0

3 Korban 1 0

Jumlah 2 2

SumberData:OlahanPenelitiTahun2021

Faktanyajumlahpopulasisedikitmakadiambillahkeseluruhan

populasimenjadiresponden, metodesensusadalahmetodeyang

digunakan.

4. JenisDatadanSumberData

Datayangdikumpulkanolehpenelitidapatdibedakanatasdua

jenisyaitu:

a.Data Primer,merupakan data yang didapatlangsung dari

responden dengan menggunakan alat pengumpulan data

berkasperkara“NO.7/PID.SUS/2021/PNRHL”yangterdiridari

putusanpengadilannegerirokanhilir.

b.Data sekunder,merupakan bahan/data yang didapatdari
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bahanbacaan,literaturyangsesuaidenganpenelitianini:

1.KUHP(kitabundang-undanghukum pidana)

2.ReferensiHukum

3.Sumber-sumberlainuntukpenunjangpenelitianini

5.AlatPengumpulData

Alatpengumpulandatapadapenelitianiniadalahwawancara

dandokumentasi.

Wawancaraadalahmerupakansuatualatpengumpulandata

dengan memberikan pertanyaan langsung kepada responden

dengantujuanmendapatkangambaranmengenaipermasalahan.

Cara wawancarayang digunakanadalahmetodewawancara

terstrukturdimana sipewawancara telah menyiapkan terlebih

dahulu daftar pertanyaan yang hendak disampaikan kepada

responden.Sedangkandokumentasiadalahpengambilandatadari

dokumen-dokumen yang berupa salinan putusan kasus

pencabulan.

6.AnalisaData

Dalam penelitian inipenulis menggunakan analisis data

secarakualitatif.Datakualitatifyangdimaksud yaitudatatidak
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dianalisis dengan menggunakan statisik,matematika ataupun

yangsejenisnya,namuncukupmenguraikansecaradeskriptifdari

datayangtelahdiperoleh.

7.MetodePenarikanKesimpulan

Setelah data-data terkumpuldaripenelitian yang telah

dilakukan Selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan,dengan

cara induktif yaitu mengambilkesimpulan darihal-halyang

sifatnyakhususkehalyangsifatnyaumum.Analisadatakualitatif

jugabertujuanuntuk mengungkapmaknadaripenelitiandengan

caramengumpulkandatasesuaidenganklasifikasitertentu.

BABII

TINJAUANUMUM

A. TinjauanUmum TentangTindakPidana
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1.PengertianTindakPidana

Tindakpidanaberasaldariistilahyangberadadidalam hukum

pidanayaitustrafbaarfeitataudelict,akantetapisampaisaatinibelum

adakonsepyangdapatmenjelaskanistilahtersebutsecarakeseluruhan.

TindakPidanauntukterjemahanstrafbaarfeitataudelictsebagaimana

yangdigunakanolehR.TresnadanUtrechtdidalam bukuC.S.Tdikenal

jugasepertibeberapaterjemahanyanglainsepertiPelanggaranPidana,

Perbuatan Pidana,dan Perbuatan yang boleh diberihukuman atau

Perbuatanyangdapatdihukum.(C.S.TKansil,2007,hal.37)

Istilahyangpernahdigunakanbaikdidalam perundang-undangan

yangadaataupundidalam berbagailiteraturhukum sebagaiterjemahan

dariistilahStrafbaarFeitadalah:

1.TindakPidana,merupakanistilahresmididalam perundang-

undangan. Banyak peraturan perundang-undangan

menggunakanistilahtindakpidana.

2.PeristiwaPidana,banyakdigunakanolehbeberapaahlihukum

contohnya Bukun Hukum Pidana Indonesia.Pembentukan

perundang-undanganjugamenggunakanistilahdariperistiwa

pidana,yaitudidalam Undang-UndangDasarSementaraTahun

1950dalam Pasal14Ayat1.

3.Delik,berasaldaribahasalatindelictum yangdigunakanuntuk

menggambarkantentangyangdimaksuddenganstrafbaarfeit.
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4.Pelanggaran Pidana,dapatdujumpaididalam buku Pokok-

PokokHukum PidanayangditulisolehTirtaamidjaja.

5.Perbuatanyangbolehdihukum,istilahinidigunakanolehKarni

didalam bukunyayangberjudul“RingkasanTentangHukum

Pidana

Perumusanstrafbaarfeitmerupakanperbuatanyangdilarangoleh

undang-undangatausuatuperbuatanyangdiancam denganhukum.

AndiHamzah menyebutkan bahwa tindak pidana merupakan

kelakuanmanusiayangdirumuskandidalam undang-undangsebagai

mana perbuatan yang melawan hukum yang dapatdipidana dengan

melakukansuatubentukkesalahan.Orangyangtelahmelakukansuatu

tindak pidana harus dapatmempertanggung jawabkan perbuatannya

denganhukumanpidanaapabilaiamemangbenarmelakukankesalahan.

(AndiHamzah,1993,hal.22)

TindakPidanamenurutbeberapaahli:

MenurutMoeljatno Tindak pidana merupakan perbuatan yang

dilarangolehaturanhukum dimanalarangantersebutdisertaidengan

ancaman (sanksi) yang berupa pidana tertentu,untuk yang telah

melanggarlarangantersebut.

MenurutBardaNawawiAriefmenyebutkantindakpidanadengan

secara umum yang dapat diartikan sebagaimana perbuatan yang

melawanhukum baiksecaraformalmaupunsecaramateriil.
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MenurutD.Simons tindak pidana merupakan tindakan yang

melanggarhukum,perbuatan yang dilakukan dengan secara sengaja

ataupun dengan secara tidak sengaja oleh seseorang yang harus

dipertanggungjawabkanatasperbuatannya/tindakannyadidalam undang

-undang telah dinyatakan sebagai suatu tindakan yang dapat

dihukum/dipidana.(P.A.FLamintang,FranciscusTheojuniorLamintang,

2014)

Asaslegalitasyangtercantum dalam pasal1ayat(1)KUHP di

rumuskan didalam bahasa latin:“Nulum delictum nulla poena sine

praevialegepoenali”,yangdapatdirumuskandalam bahasaindonesia

katademikata:“tidakadadelik,tidakadapidanatanpaketentuanpidana

yangmendahuluinya”(Hamzah,2010,hal.53).

Pengertian tindakpidana yang dimuatdidalam kitab Undang-

undangHukum pidana(KUHP)olehpembentukundangundangsering

disebutdenganStrafbaarfeit.Parapembentukundang-undangtersebut

tidak memberikan penjelasan lebih lanjutmengenaistrafbaarfeititu,

maka dariitu terhadap maksud dan tujuan mengenaistarfbaarfeit

tersebutseringdigunakanolehpakarhukum pidanadenganistilahtindak

pidana,perbuatanpidana,peristiwapidana,sertadelik.

Berdasarkan rumusan yang ada maka delik (strafbaarfeitt)

memuatbeberapaunsuryakni:
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1.Suatuperbuatanmanusia.

2.Perbuan itu dilarang dan diancam dengan hukuman oleh

undang-undang.

3.Perbuatan itu dilakukan oleh seseorang yang dapat di

pertanggungjawabkan.

2.Unsur-UnsurTindakPidana

UnsurTindakPidanadapatdilihatdariduasudutpandangyaitu

dilihatdarisudutpandang teoritis dan juga sudutpandang undang-

undang.SudutUndang-undang merupakan bagaimana bentuk nyata

tindakpidanadirumuskan menjaditindakpidanatertentuterdapatdi

dalam pasalperundang-undanganyangada.SedangkanSudutpandang

Teoritisyangberdasarkanpendapatparaahli-ahlihukum,yangadapada

bunyirumusan.

Unsur-unsurtindakpidanamenurutdaribeberapaahli-ahliHukum,

antaralainnya;

a.Unsur tindak pidana menurut Moeljatno ialah ancaman

pidana(bagiyangmelanggartindakpidana),Unsurperbuatan,

danperbuatanyangdilarang(olehaturanhukum)

b.Unsurtindak pidana menurutSchravendijk ialah meliputi

kelakuan yang bertentangan dengan ketentuan hukum dan
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dapatdiancam dengan hukuman biladilakukan oleh orang

yangberbuatsuatukesalahan.(AndiHamzah,2008,hal.34)

c.UnsurtindakpidanamenurutJonkersadalahSuatuperbuatan

yang Melawan hukum dan berhubungan dengan suatu

Kesalahan yang dilakukan oleh orang dan dapat

Dipertanggungjawabkan.(AdamiChazawi,2018,hal.81)

UnsurtindakpidanamenurutpandanganUndang-undang;

a.UnsurKesalahan

Kesalahanatauschuldmerupakanunsuryangmengenai

keadaan ataupun gambaran batin seseorang sebelum atau

pada saat memulai suatu perbuatan,karena itu unsur

kesalahan selalu melekat pada diripelaku dan bersifat

subyektif.

b.UnsurTingkahlaku

Tindakpidanaialahmengenailaranganperbuatan,oleh

karenaituperbuatanataupuntingkahlakuharusdisebutkan,

Tingkahlakumerupakanunsurmutlakpadatindakpidana.

Tingkahlakudalam tindakpidanaterdiridaritingkahlakuaktif

ataupositifjugadapatdisebutperbuatanmateriildantingkah

lakupasifataunegatif.

Tingkahlakuaktifmerupakansesuatubentuktingkahlaku

untukmewujudkannyaserta melakukannyadiperlukanwujud
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darisebuahgerakan-gerakandaritubuhataubagiandaritubuh

seseorang,sedangkan tingkah laku pasif adalah berupa

tingkahlakuyangtidakmelakukanaktiftastertentuditubuh

atau bagian tubuh yang seharusnya seseorang itu dalam

keadaantertentuharusmelakukansuatuperbuatanaktif,dan

dengan tidak berbuatdemikian seseorang itu disalahkan

karenamelaksanakankewajibanhukumnya.

c.UnsurKeadaanyangMenyertai

Unsurkeadaanyangmenyertaimerupakanunsurtindak

pidanayangmemuatsemuakeadaanyangadadanberlaku

dalam manaperbuatannyadilakukan.

d.UnsurSifatMelawanHukum

Melawan hukum merupakan suatu sifatterlarang dari

suatuperbuatan,yangsifatnyabersumberdariundang-undang

dandapatbersumberdarimasyarakat.

e.UnsurSyaratTambahanuntukDapatDituntutPidana

Unsurinihanyaberlakupadasebuahdelikaduan,delik

aduanyaitudimanatindakpidanayanghanyadapatdituntut

pidana jika adanya pengaduan dariyang berhak membuat

suatuaduan.

f.UnsurSyaratTambahanuntukMemperberatPidana

Mengenai syarat ini telah disinggung pada saat
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membicarakanunsurakibat konsumtifdimuka.Unsurini

adalahberupaalasanuntukdiperberatnyapidana,danbukan

unsursyaratuntukterjadinyaatausyaratselesainyatindak

pidanasebagaimanapadatindakpidanamateriil.

g.UnsurSyaratTambahanuntukDapatnyaDipidana

Unsursyarattambahanuntukdapatnyadipidanaadalah

berupaunsurkeadaan-keadaantertentuyangtimbulsetelah

perbuatan dilakukan, yang menentukan untuk dapat

dipidananyasuatuperbuatan.(AndiHamzah,2008,hal.46)

Perbuatantindakpidanamerupakanperbuatanyangmelanggar

ketentuan Kitab undang-undang hukum pidana (KUHP)yang sudah

dijelaskan diatas serta juga penjelasan dari para ahli-ahli yang

memperjelas tetntang apa itu tindak pidana. Jaditindak pidana

merupakanperbuatanyangtidakbolehdilakukanataudilarangdanharus

dihindaribaiksecarasengajaataupunsecaratidaksengaja.

Unsursubjektif,yangmenjelaskanmanusiayangmaksudyang

dapatdiartikan dengan setiap orang,penyelenggara negara,pegawai

negeri,maupun korporasiatau kumpulan orang yang berorganisasi.

Unsursubjektif,unsurinimeliputi:

a)Kesengajaan (dolus), dimana hal ini terdapat dalam

pelanggaran kesusilaan (Pasal 281 KUHP),perampasan
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kemerdekaan(pasal333KUHP),pembunuhan(Pasal338).

b)Kealpaan(culpa)dimanahaliniterdapatdidalam perampasan

kemerdekaan(Pasal334KUHP),danmenyebabkankematian

(pasal395),danlain-lain.

c)Niat(voornemen),dimanahaliniterdapatdidalam percobaan

ataupoging(Pasal53KUHP).

d)Maksud(oogmerk),dimanahaliniterdapatdalam pencurian

(Pasal362KUHP),pemerasan(Pasal368KUHP),penipuan

(Pasal378KUHP),danlain-lain.13

e)Dengan rencana lebih dahulu (meet voorbedachte rade),

dimanahaliniterdapatdalam membuanganaksendiri(Pasal

341KUHP),membunuhanaksendiridenganrencana(Pasal

342KUHP).

Sementaraunsurobjektifadalahunsuryangterdapatdiluardiri

pelakutindakpidana.Unsurinimeliputi:

a)Perbuatan atau kelakuan manusia,dimana perbuatan atau

kelakuanmanusiaituadayangaktif(berbuatsesuatu),misal

membunuh(Pasal338KUHP),menganiaya(Pasal351KUHP).

b)Akibatyangmenjadisyaratmutlakdaridelik.Haliniterdapat

dalam delik materialatau delik yang dirumuskan secara
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material, misalnya pembunuhan (Pasal 338 KUHP),

penganiayaan(Pasal351KUHP),danlain-lain.

c)Adaunsurmelawanhukum.Setiapperbuatanyangdilarang

dan diancam dengan pidana oleh peraturan perundang-

undanganhukum pidanaituharusbersifatmelawanhukum,

meskipun unsurinitidakdinyatakan dengan tegasdalam

perumusan.

Unsur-unsurtindakpidanainisebenarnyamelengkapikembaliatau

menjelaskanmengenaijenisdanruanglingkupperbuatanmanusiayang

dapatdikenaiaturanhukum.

B. TinjauanUmum TentangAnak

1.PengertianAnak

Anakdipahamisebagaiindividuyangbelum dewasa.Dewasa

dalam artianak belum memilikikematangan rasional,emosional,

moral,dan sosial seperti orang dewasa pada umunya. Anak

merupakangenerasipenerusbangsadanpeneruspembangunan,yaitu

generasiyangdipersiapkansebagaisubjekpelaksanapembangunan

yangberkelanjutandanpemegangkendalimasadepansuatunegara,

tidakterkecualiindonesia.Tentangberapabatasanusiaseseorang

sehingga dikatakan belum dewas,akan penulisuraikan beberapa
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pengertiantentanganak:

a.Pengertian anak menurut hukum pidana. KUHP tidak

merumuskansecaraeksplisittentangpengertiananak,tetapi

dapatdijumpaiantaralainpadaPasal45danPasal72yang

memakaibatasan usia maksimaladalah 16 (enam belas)

tahun.PasalinisudahtidakberlakulagikarenaadanyaUndang

-undangNomor3tahun1997tentangpengadilananak.

b.Pengertiananakmenuruthukum perdataDalam kitabUndang-

undanghukum perdataPasal330ayat(1)didefinisikanbahwa

anakyangbelum dewasaadalahanakyangbelum mencapai

umur21 (dua puluh satu)tahun dan belum pernah kawin

sebelumnya.

c.PengertiananakmenurutHukum islam Dalam hukum islam

batasananakdibawahumurterapatperbedaanpenentuan.

Seseorang yang dikatakanbalikataudewasaapabilatelah

memenuhisatudarisifatdarisifatdibawahini:

1)Telahberumur15(limabelas)tahun;

2)Telahkeluarairmanibagilaki-laki;

3)Telahdatanghaidbagiperempuan;

Batasanituberdasarkanhitunganusia,tetapisejakadatanda-

tandaperubahanbadaniahbaikbagianaklaki-laki,demikian

pula bagianak perempuan.MenurutHukum islam,anak
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disebutorangyangbelum balikataubelum berakaljikadi

anggapbelum cakapuntukberbuatataubertindak(Rasyid,

1983,hal.320).

Selainpengertiananakdiatasyangtelahdijelaskan,Penulisjuga

menjelaskanbeberapapengertiananakmenurutperaturanperundang-

undanganyangberlakudiindonesiamengenaianak,sebagaiberikut:

a.Didalam Undang-UndangNomor35Tahun2014tentang23

Tahun 2002 tentang perlindungan Anak,pengertian anak

tercantum dalam Pasal1angka1yangmenyatakanbahwa:

“Anakadalahseseorangyangbelum berusia18(delapanbelas)

Tahun,termasukanakyangmasihdalam kandungan.”

b.Didalam Undang-Undang Nomor3 Tahun 1997 tentang

PengadilanAnak,pengertiananaktercantum dalam pasal1

angka 1 sebagaiberikut:“Anak adalah orang yang dalam

perkaraAnakNakaltelahmencapaiumur8(delapan)tahun

tetapibelum mencapaiumur18(delapanbelas)tahundan

belum pernahkawin.”

c.Selanjutnya Mahkama Konstitusi(MK)Memutuskan bahwa

batasusia anakyang bisa dimintaipertanggung jawaban

pidanaadalah12tahun.Usia12tahunsecararelatifsudah

memilikikecerdasan emosional,dan intelektualyang lebih

stabilsesuaipsikologianakdanbudayabangsaindonesia.



35

Karenanya,batasumur12 tahunlebihmenjaminhakanak

untuktumbuh berkembang dan mendapatkan perlindungan

sebagaimana dijamin dalam pasal28B ayat(2)Undang-

UndangDasarRepublikIndonesiaTahun1945.

d.Didalam Undang-Undang Nomor4 Tahun 1979 tentang

kesejahteraananak,pengertiananaktercantum dalam pasal1

angka2sebagaiberikut:Anakadalahseseorangyangbelum

mencapaiumur21(duapuluhsatu)tahundanbelum pernah

menikah.

e.MenurutUndang-UndangNomor39Tahun1999tentangHak

AsasiManusia.Anakdidefinisikandalam Pasal1angka5

bahwaanakadalahsetiapmanusiayangberumurdibawah18

(delapan belas)tahun dan belum menikah,termasukanak

yangmasihdalam kandunganapabilahaltersebutadalahdemi

kepentingannya

f.Peraturan Pemerintah No.2 Tahun 1988 tentang Usaha

Kesejahteraan Anak bagianak yang mempunyaimasalah.

Menurutketentuan ini,anakadalah seseorang yang belum

mencapaiumur21tahundanbelum pernahkawin.

g.Pengertian anak menurutkenvensitentang hak-hak anak

(ConventionOn The RightOfThe Child).Pengertian anak

menurutkonvensiini,tidakjauhberbedadenganpengertian
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anakmenurutbeberapa perundang-undangan lainnya.Anak

menurutkonvensihak anak sebagaiberikut:“anak adalah

setiap manusia dibawah umur18 (delapan belas)tahun

kecualimenurutUndang-Undang yang berlaku pada anak.

Kedewasaandicapailebihawal”.Sedangkanpengertiananak

sebagaikorbankejahatanadalahanakyangmenderitamental,

fisik,dansosialakibatperbuatanjahat(tindakpidanamenurut

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana)orang lain mencari

pemenuhankepentingandiriyangbertentangandenganhak

dan kewajiban pihak korban misalnya menjadi korban

perlakuansalah,penelantaran,perdagangananak,pelacuran,

penganiayaan,pemerkosaan,dansebagainyaolehibu,bapak,

dansaudaranyasertaanggotamasyarakatdisekitarnya”.

Di antara sekian banyak pengertian anak yang Penulis

kemukakan,makadalam tulisaninipengertiananakyangdigunakan

PenulisadalahpengertiananakmenurutUndang-UndangPerlindungan

Anakyaituanakadalahseseorangyangbelum berumur18(delapan

belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan.

UndangUndanginimenjamindanmelindungihak-hakagardapathidup

tumbuh,berkembangdanberpartisipasisecaraoptimalsesuaidengan

harkatdanmartabatkemanusiaansertamendapatperlindungandari
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kekerasandandiskriminatif.

Ada beberapa peraturan perundang-undangan yang menjadi

dasarhukum perlindungananak,yaitu:

a.KonvensiHakAnak(ConventionOnTheRightOfTheChild)

Hak anak merupakan bagian integraldarihak asasi

manusia dan konvensi hak anak merupakan instrumen

internasional.Konvensihakanakmerupakaninstrumenyang

berisirumusanprinsip-prinsipuniversaldanketentuannorma

hukum mengenaihak-hak anak yang merupakan sebuah

perjanjian internasionalmengenaihak asasimanusia yang

memasukanunsur-unsurhak-haksipil,politiksertahak-hak

ekonomi,sosial,danbudaya.

b.Undang-UndangNomor35Tahun2014tentangPerlindungan

Anak.

MenurutPasal1 angka 2 Undang-Undang Nomor35

Tahun2014tentangPerlindunganAnakbahwaperlindungan

anakadalahsegalakegiatanuntukmenjamindanmelindungi

anakdanhakhaknyaagardapathidup,tumbuh,berkembang,

danberpartisipasi,secaraoptimalsesuaidenganharkatdan

martabatkemanusiaan,serta mendapatperlindungan dari

kekerasandandiskriminasi.Ketentuanpidanadalam Undang-

UndangPerlindunganAnakdiaturdalam BabXIIyaitumulai
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Pasal77sampaidenganPasal90.

2.AnakSebagaiPelakuPidana

Anakyangtermasukdalam kategoripelakutindakpidanaadalah

anakyangsedangterlibatsebagaipelakudalam suatuperkarahukum.

Tidakhanyaorangdewasa,seoranganakjugamenyimpanpotensi

kemungkinanuntukmelakukansuatuperbuatantindakpidanabaik

yangdilakukansecaraindividumaupunsecarakolektifataubersama-

samadenganoranglain.

Dalam Undang-UndangNo.3Tahun1997TentangPengadilan

AnakPasal1ayat(1)terdapatpengertiantentanganaksebagaipelaku

tindakpidanayaitu:

“Anakadalahorangdalam perkaraanaknakaltelahmencapai

umur8(delapan)Tahuntetapibelum mencapaiumur18(delapan

belas)tahundanbelum pernahkawin”.

Anak yang telah dikenakan suatu ancaman pidana disebut

dengan anak nakal.Rumusan anak nakaldalam Undang-Undang

tentangPengadilanAnakadalah:

a.AnakyangmelakukanTindakPidana

b.Anakyangmelakukanperbuatanyangdinyatakanterlarang

bagianakbaikmenurutperaturanhukum lainyanghidupdan
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berlakudimasyarakatyangbersangkutan.

C. TinjauanUmum PencabulanTerhadapAnakBesertaPengaturannya

1.PengertianPencabulan

a.MenurutTataBahasa

Pencabulan menurut kamus besar bahasa indonesia

(DepertemenPendidikandankebudayaan,2002,hal.184),bahwa

pencabulan adalah kata dasardaricabul,yaitu kotordan keji

sifatnyatidaksesuaidengansopansantun(tidaksenonoh),tidak

susila, bercabul : berzinah, melakukan tindak pidana

asusila,mencabul:menzinah,memperkosa,mencemarikehormatan

perempuan,film cabul:film porno.Kejidankotor,tidaksenonoh

(melanggarkesusilaan,kesopanan).

b.MenurutPakar

Menurut(Soesilo,1996,hal.212),bahwapencabulanadalah:

“Segalaperbuatan yang melanggarkesusilaan (kesopanan)atau

perbuatanyangkeji,semuanyaitudalam lingkungannafsubirahi

kelamin,misalnya:ciuman-ciuman,meraba-rabaanggotakemaluan,

meraba-rababuahdada,dansebagainya”.

Pencabulan menurut(Moejianto,2003,hal.106),adalah :

“segalaperbuatanyangmelanggarsusilaatauperbuatankejiyang
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dengan nafsu kekelaminannya”. Definisi yang di ungkapkan

Moejiantolebihmenitikberatkanpadaperbuatanyangdilakukan

olehorangyangberdasarkannafsukelaminnya,dimanalangsung

atautidaklangsungmerupakanperbuatanyangmelanggarsusila

dandapatdipidana.

Bentukpencabulancukupberagam,adabeberapajenisistilah

tentangpencabulan,yaitu:

a.Exhibitionism :Sengaja memamerkan kelamin kepada

oranglain

b.Voyeurism :Mencium seseorangdenganbernafsu

c.Fondling:Mengelusataumerabaalatkelaminseseorang

d.Fellato:Memaksaseseoranguntukmelakukankontak

mulut

Pencabulan merupakan perbuatan yang melanggarnorma

kesusilaan.Adapun golongang dariperbuatan yang melanggar

normakesusilaandiantaranyaperkosaandanzina.Pengertiandari

perkosaan secara umum yaitu jika seorang pria melakukan

persetubuhan dengan wanita dengan persetujuan wanita tetapi

persetujuantersebutdicapaidenganmelaluiancamanuntukbunuh

ataudilukai.Sanksipidanadariperkosaanterdapatdalam Pasal285

KUHP.Selainperkosaan,zinajugamerupakangolongandaritindak
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pidanakesusilaandalam KamusBesarBahasaIndonesia.

Dalam konteks perlindungan terhadap korban kejahatan,

adanyaupayapreventifmaupunrevresifyangdilakukan,baikoleh

masyarakat maupun pemerintah (melalui aparat penegak

hukumnya), seperti pemberian perlindungan/pengawasan dari

berbagaiancaman yang dapatmembahayakan nyawa korban,

pemberianbantuanmedis,maupunhukum secaramemadai,proses

pemeriksaandanperadilanyangfairterhadap pelakukejahatan,

padadasarnyamerupakansalahsatuperwujudandanperlindungan

hakasasimanusiasertainstrumentpenyeimbang.Darisinilahdasar

filosofis dibalik pentingnya korban kejahatan (keluarganya)

memperolehperlindungan(Putro,2021,hal.112)

Kejadian tindakan pencabulan anak tentunya meresahkan

masyarakat.Olehkarenaitupolisibersuahauntuhmencegahdan

menangkapparapelakupencabulananak.Salahsatucarayang

banyakdigunakanadalahdenganteknikprofiling.Teknikprofiling

adalah suatu teknik investigasiyang bertujuan untuk membuat

gambar, sketsa, karakteristik, ciri-ciri individu atau tempat

berdasarkaninformasiyangdiperoleh(Wardana,2013,hal.196-204).

2.KetentuanHukum TindakPidanaPencabulan

Pasal-pasalyang mengatur tentang kejahatan tindak pidana

pencabulan yaitu KUHP dan undang-undang Nomor35 Tahun 2014
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tentangperubahanatasUndang-undangNomor23tahun2002tentang

perlindungananak.DiKUHP dijelaskandalam pasal289,Pasal290,

Pasal292,Pasal293,Pasal294,Pasal295,danPasal296,sedangkan

dalam undang-undangNomor35tahun2014tentangperlindungananak

dijelaskandalam Pasal82.AdapunisidariPasal-pasalyangmengatur

tentangdelikpencabulansebagaiberikut:

a.Dalam KUHP

Pasal289KUHP(Soesilo,1993,hal.212):

Barangsiapadengankekerasanatauancamankekerasan

memaksa seseorang melakukan atau membiarkan

dilakukan pada dirinya perbuatan cabul,dihukum karena

merusakkankesopanandenganhukumanpenjaraselama-

lamanyasembilantahun.

Pasal290KUHP:

Diancam denganpidanapenjarapalinglamatujuhtahun:

1.Barangsiapayangmelakukanperbuatancabuldengan

seseorangsedangdiketahuinyabahwaorangitupingsan

atautidakberdaya.

2.Barang siapa melakukan perbuatan cabul dengan

seseorang,sedang diketahuinya atau patut harus

disangkanya,bahwa umurorang itu belum cukup 15
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tahunataukalautidaknyatabeberapaumurnya,bahwa

orangitubelum masanyabuatdikawin.

3.Barangsiapamembujuk(menggoda)seseorangyangdi

ketahuinyaataupatutharusdisangkanya,bahwaumur

orangitubelum cukup15tahunataukalautidaknyata

berapaumurnya,bahwaiabelum masanyakawin,akan

melakukan atau membiarkan dilakukan pada dirinya

perbuatancabul,atauakanbersetubuhdenganoranglain

dengantiadakawin.

Pasal292KUHP:

Orang dewasa yang melakukan perbuatan cabuldengan

orangyangbelum dewasadarijeniskelaminyangsama,

sedangdiketahuinyaataupatutharusdisangkanyahal

belum dewasaitu,dihukum penjaraselama-lamanyalima

tahun.

Pasal293(1)KUHP:

Barang siapa dengan mempergunakan hadiah atau

perjanjiandenganmemberikanuangataubarang,dengan

salah mempergunakan pengaruh yang berkelebih-lebihan

yang ada di sebabkan oleh perhubungan yang
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sesungguhnyaada atau dengan tipu,sengajamembujuk

orangyangbelum dewasayangtidakbercacatkelakuannya,

yang diketahuinya atau patutharusdisangkanyabelum

dewasa,akanmelakukanperbuatancabuldengandiaatau

memberikan dilakukan perbuatan yang demikian pada

dirinya,dihukum penjaraselama-lamanyalimatahun.

Pasal294KUHP:

Barangsiapamelakukanperbuatancabuldengananaknya

yangbelum dewasa,anaktitipatauanakpungutnya,anak

peliharaannya,ataudenganseseorangyangbelum dewasa

yangdipercajakanpadanyauntukditanggung,didikataudi

jaga,ataudenganbujangataudenganorangsebayahnya

yangbelum dewasa,dihukum penjaraselama-lamanyatujuh

tahun.

Pasal295KUHP:

1.Dengan hukuman penjara selama-lamanya lima tahun,

barangsiapayangdengansengajamenyebabkanatau

memudahkan perbuatan cabulyang dikerjakan oleh

anaknya,anaktirinyaatauanakangkatnyayangbelum

dewasa,olehanakangkatnyayangbelum dewasa,oleh

anakyangdibawapengawasannya,orangyangbelum
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dewasadiserahkankepadanya,supayadipeliharanya,

didikkannyaataudijaganyaataubujangannyayangdi

bawahumuratauorangyangdibawahnyadenganorang

lain.

2.Denganhukumanpenjaraselama-lamanyaempattahun,

barangsiapayangdengansengaja,diluarhal-halyang

tersebut pada 1e,menyebabkan atau memudahkan

perbuatancabuldenganoranglainyangdikerjakanoleh

orang belum dewasa yang diketahuinya atau patutdi

sangkanya,bahwaiaadabelum dewasa.

Pasal296KUHP:

Barangsiapayangpencahariannyaataukebiasannyayaitu

dengansengajamengadakanataumemudahkanperbuatan

cabuldenganoranglaindihukum penjaraselama-lamanya

satu tahun empat bulan atau denda sebanyak-banyak

Rp.15.000(limabelasriburupiah).

b.Dalam Undang-undang No. 35 tahun 2014 tentang

Perlindungan AnakDalam Pasal82 UU Perlindungan Anak

menyebutkan:

Setiap orang melanggar ketentuan sebagai mana

dimaksuddalam pasal76Edipidanadenganpidanapenjara
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palingsingkat5(lima)tahundanpalinglama15(limabelas)

tahun dan denda paling banyakRp 5.000.000,000,00 (lima

miliarrupiah).

“Pasal76E UU No.35 tahun 2014 Tentang perlindungan
Anak Setiap orang dilarang melakukan kekerasan atau
ancamankekerasan,memaksa,melakukantipumuslihat,
melakukanserangkaiankebohongan,ataumembujukanak
untukmelakukanataumembiarkandilakukanperbuatan
cabul”

3.Unsur-UnsurTindakPidanaPencabulanDalam KUHP

a.Unsur-unsurtindakpidanapencabulananakdalam KUHPPasal290

ayat(2)dan(3)KUHP.

Tindak pidana pencabulan pada Pasal290 ayat (2) KUHP,

mempunyaiunsur-unsur:

1)Unsur-unsurobjektif:

a)Perbuatannya;perbuatancabul

b)Objeknya:denganseorang;

c)Yang:

(1)Umurnyabelum 15tahun,atau

(2)Jikatidakjelas,umurnyaorangitubelum waktunyauntukdi

kawin.

2)Unsursubjektif:

Diketahuinyaatausepatutnyaharusdidugabahwaumurnya

belum 15tahun.
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Perbuatancabulselaluterkaitdenganperbuatantubuhatau

bagian tubuh teruama pada bagian-bagian yang dapat

merangsang nafsu sosial.Misalnya alatkelamin,buah dada,

mulut,dansebagainyayangdipandangmelanggarkesusilaan

umum.ObjekkejahatanyangmenurutPasal290ayat(2)KUHP

dapatseoranglaki-lakiatauseorangperempuan.

Tindak pidana pencabulan pada Pasal290 ayat (3) KUHP,

mempunyaiunsur-unsur:

a.Unsur-unsurobjektif:

a)Perbuatannya:membujuk

b)Objeknya:orangyang:

(1)Umurnyabelum limabelastahun;atau

(2)Jikaumurnyatidakjelasbelum waktunyauntukdikawin

c)Untuk:

(1)Melakukanperbuatancabul

(2)Dilakukanperbuatancabul;atau

(3)Bersetubuhdiluarperkawinan;

2)UnsurSubjektif

Yangdiketahuinyaumurnyabelum limabelastahun,atau
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jikatidakjelas,umuryangbersangkutanbelum waktunyauntukdi

kawin.Membujuk(verleiden)adalahperbuatanmempengaruhi

kehendak orang lain agarkehendak orang itu sama dengan

kehendaknya.Padamembujukadalahmenarikkehendakorang

yangbersifatmengiming-imingi.Sifatmengimi-ingimilebihtepat,

berhubungorangyangdibujukadalahanak-anakyangsecara

psikismasihluguataupolosyang lebihmudahdipengaruhi

kehendaknyadaripadaorangdewasa.

b.Pasal292KUHP

Unsur-unsur292KUHPadalah:

1)Unsur-unsurobjektif

a)Perbuatannya:perbuatancabul;

b)Pembuatannya:orangdewasa;

c)Objeknya:orangsesamajeniskelaminyangbelum dewasa.

2)Unsursubjektif;

yang diketahuinya belum dewasa;atau yang seharusnya

patutdiduganyabelum dewasa.
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c.Pasal293KUHP

1)Unsur-unsurobjektifnya

a)Perbuatannya:menggerakan

b)Cara-caranya:

(1)Memberiuangataubarang;

(2)Menjanjikanmemberiuangataubarang;

(3)Menyalahgunakan perbawa yang timbuldarihubungan

keadaan;

(4)Penyesatan;

c)Objeknya:orangyangbelum dewasa;

d)Yangbaiktingkahlakunya

e)Untuk;

(1)Melakukanperbuatancabul;

(2)Dilakukanperbuatancabuldengannya

2)Unsursubjektif:

1)Diketauhinyaatauselayaknyaharusdiduganyatentangbelum

kedewasannya.

Perbuatan“menggerakan”(bewegen)adalahperbuatan

mempengaruhikehendak orang lain ke arah kehendaknya

sendiri,atauagarsamadengan kehendaknyasendiri.Jadi,

objekyangdipengaruhiadalahkehendakataukemauanorang

lain.
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Memberiuangataubarangadalahmenyerahkanuang

ataubarangdenganmaksuduntukdimilikiataumenjadikan

miliknya.Setelahperbuatandilakukan,makauangataubarang

yangdiberikanakanmenjadimilikoranglainyangdiberi.

Menjanjikanmemberiuangataubarang,adapersamaan

denganmemberiuangataubarangdalam artiuntukdijadikan

milik.Perbedannya pada memberikan,setelah perbuatan

dilakukan,uangdanataubarangtelahberalihkekuasannya

pada orang yang diberi. Akan tetapipada perbuatan

menjanjikansetelahperbuatandilakukanuangataubarangitu

belum diserahkandanakandiserahkankemudiantidakpada

saatjanjidiucapkan.Didalam perbuatanmenjanjikanharus

dapatmemberikepercayaan kepada orang yang menerima

janjidankepercayaanyangterbentukinilahyangmenyebabkan

oranglainituyangincasubelum dewasadengansukarela

melakukanperbuatancabulterhadapnya.

Menyalahgunakanperbahwayangtimbuldarihubungan

keadaan,maksudnyaialahdayapengaruhyangterpancardari

kewibawaanyangtimbuldandimilikiolehseseorangkarena

hubunganyangadaantarasipembuatdenganorangyangdi

gerakkan(korban)dalam kehidupansosial.

Penyesalan (misleading)adalah suatu perbuatan yang
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sengaja dilakukan untuk mengelabui atau mengelirukan

anggapan,pengertian,pengetahuan,atau pendirian orang

dengansegalasesuatuyangisinyatidakbenar,sehinggaorang

lainitumenjadisalahataukelirudalam berpendirian.

Pengertianbaiktingkahlakunya(onbesprokengedrag)

adalahyangbersangkutanmenurutkenyataandilingkungan

masyarakattempatiaselaluberinteraksisosial,diketauhiatau

dikenalsebagaiorang yang berkelakuan baik dibidang

kesusilaan.

Arti“melakukanperbuatancabul”yangberbuatcabulitu

adalahkorbanyangbelum dewasatadi.Pada“memberikan

dilakukanperbuatancabul”,perbuataninidaripihakkorban

berupa perbuatan positifpihak yang berbuatcabul(aktif)

adalahoranglain,maksudnyasipembuatyangmenggerakan.

Akan tetapi,pihak ketiga pun melakukan perbuatan cabul

menurutpengertianini.

Adaduabentukunsurkesalahandalam kejahatanPasal

293iniyaitubentukkesengajaanberupadiketahuinyatentang

kedewasaan dan bentukculpa berupa sepatutnya harusdi

dugatentangkebelum dewasaanorangyangdigerakannya

untukberbuatcabultersebut.
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d.Pasal294ayat(1)danayat(2)butirke-2KUHPdanunsurPasal294

ayat(1)yaitu:

2)Unsur-unsurobjektif:

a)Perbuatannya:perbuatancabul;

b)Objek:dengan:

(1)Anaknyayangbelum dewasa;

(2)Anaktirinyayangbelum dewasa;

(3)Anakangkatnyayangbelum dewasa;

(4)Anakdibawahpengawasannyayangbelum dewasa;yang

pemeliharannya,pendidikan,ataupenjagaannyadiserahkan

kepadanya;

(5)Pembantunyayangbelum dewasa;

(6)Bawahannyayangbelum dewasa;

UnsurPasal294ayat(2)butirke-2,yaitusebagaiberikut:

1)Seorang pengurus;seorang dokter;seorang guru;seorang

pengawas;seorangpesuruh

2)Dalam penjara;tempatpekerjaan negara;tempatpendidikan;

rumahpiatu,dirumahsakit;dirumahsakitjiwa;dilembagasosial;
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3)Perbuatannya:perbuatancabul;

4)Objek:denganorangyangdimasukakankedalamnya.

e.Pasal295KUHP

RumusanPasal295ayat(1)butirke-1KUHP,memilikiunsur-

unsursebagaiberikut:

1)Unsurobjektif:

a)Perbuatannya:

(1)Menyebabkanperbuatancabul

(2)Memudahkanperbuatancabul

b)Objek:

(1)Olehanaknyayangbelum dewasa;

(2)Olehanaktirinyayangbelum dewasa

(3)Olehanakangkatnyayangbelum dewasa;

(4)Olehanakdibawapengawasannyabelum dewasa;

(5)Oleh orang yang pemeliharannya,pendidikannya atau

penjagaannyadiserahkankepadanyayangbelum dewasa;

(6)Olehpembantunyayangbelum dewasa

(7)Olehbawahannyayangbelum dewasa;

c)DenganOrangLain

2)Unsursubjektif
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a.Dengansengaja

“perbuatanmenyebabkan”ialahsegalabentukperbuatan

yangmenimbulkansuatuakibat,akibatperbuatancabulanak-

anaknyadanlain-laindenganoranglain.Dalam perbuatanini

terkandungmaknabahwaorangyangberbuatcabuldengan

orang lain tersebut,semula tidak mempunyaikehendak

berbuatcabul.Perbuatansipembuatlahyangmenimbulkan

akibatdilakukannyaperbuatancabul.

“perbuatan memudahkan perbuatan”adalah perbuatan

denganbentukapapunyang sifatnyamemberikemudahan,

yaknidengancaramenolongataumemperlancardilakukannya

perbuatan cabul oleh anaknya dan lain-lain. Kejahatan

menyebabkanataumempermudahperbuatancabulini,unsur

mengenaiobjekkorbannyasamadengankejahatankesusilaan

dalam Pasal294ayat(1).

Perbedaannyaialahbahwasipembuatnyamenurutpasal

294adalahorangyangmelakukanperbuatancabulitusendiri,

sedangkan anaknya,anaktirinyadan lain-lainadalah objek

kejahatanatauberkualitassebagaikorban.Tetapi,menurut

Pasal295ayat(1)subjekhukum atausipembuatnyaadalah

tidak melakukan perbuatan cabul,melainkan melakukan

perbuatanmenyebabkanataumempermudahperbuatancabul
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ituadalahoranglainyangincasuanaknya,anakangkatnya

danlain-laindenganoranglain.

Rumusanpadaayat(1)butirke-2Pasal295KUHPmempunyai

unsur-unsursebagaiberikut:

1)Unsur-unsurobjektif:

a.Perbuatan:

(1)Menyebabkanperbuatancabul;

(2)Memudahkanperbuatancabul

b.Selainyangtersebutdalam butirsatudiatas

c.Olehorangyangbelum dewas

2)Unsursubjektif:

d.Dengansengaja;yangdiketahuinyabelum dewasa;yang

sepatutnyaharusdidugabelum dewasa.

Kejahatankesusilaandalam ayat(1)butirke-2Pasal295

KUHP ini,unsurperbuatan materilnya sama dengan unsur

perbuatanmaterilkejahatandalam butirke-1.Perbedaanyang

mencolok,ialahorang-orangyangdipermudahberbuatcabul



56

adalahorangyanglaindaritujuhkualitasorangtersebutdalam

butir1.Perbedaanlainnyadapatdilihatsebagaiberikut:

(1)Unsurkesalahandalam butirke-2iniada3macam,

yaknidengan sengaja;yang diketahuinya belum

dewasa;dan yang sepatutnya harus diduganya

belum dewasa.Sedangkan pada butirke-1 hanya

kesengajaansaja.

(2)Sipembuatpadabutirke-1tidakperlumengetahui

atausepatutnyaharusmendugaakanbelum dewasa

anaknya, anak angkatnya dan lain-lain yang

melakukan perbuatan cabul yang di permudah

olehnyatersebut.Tetapipadabutirke-2pengetahuan

atausepatutnyaharusmenduganyatentangkebelum

dewasannyaitumenjadisuatukeharusan.

(3)Unsur-unsurtindakpidanamenurutundang-undang

Nomor35Tahun2014tentangperubahanatasUndang

-undang23tahun2002tentangperlindungananak.

Pasalyangmengaturtentangtindakpidanapencabulan

dalam Undang-undang Nomor 23 tahun 2002 tentang

perlindungananakadalahPasal82.Tindakpidanapencabulan

padaPasal82,memilikiunsur-unsurberikut:
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1)Unsurobjektif

a)Perbuatan:

(1)Melakukanperbuatancabul;

(2)Membiarkandilakukanperbuatancabul

b)Cara-caranya:

(1)Melakukankekerasanatauancamankekerasan;

(2)Memaksa;

(3)Melakukantipumuslihat;

(4)Serangkaiankebohongan;atau

(5)Membujukanak.

c)Objeknya:anak

2)Unsursubjektif

Dengansengaja

4.PencabulanMenurutUndang-UndangPerlindunganAnak

a.Undang-UndangNomor23Tahun2002
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AnakadalahamanahsekaliguskaruniaTuhanYangMahaEsa,

yangsenantiasaharuskitajagakarenadalam dirinyamelekatharkat,

martabat,danhak-haksebagaimanusiayangharusdijunjungtinggi.

Hakasasianakmerupakanbagiandarihakasasimanusiayang

termuat dalam Undang-undang dasar 1945 dan konvensi

perserikatan bangsa-bangsa tentang hak-hak anak. Dari sisi

kehidupan berbangsa dan bernegara,anak adalah masa depan

bangsadangenerasipeneruscita-citabangsa,sehinggasetiapn

anakberhakataskeberlangsunganhidup,tumbuhdanberkembang,

berpartisipasiserta serta berhak atas perlindungan daritindak

kekerasandandiskriminasisertahaksipildankebebasan.

PasalyangmengaturtentangPencabulanAnakdiaturdalam

Pasal81danPasal82,BerikutisipasalUndang-undangNo.23Tahun

2002tentangPerlindunganAnak.

b.UndangNo.23tahun2002Pasal81

1)Setiaporangyangdengansengajamelakukankekerasanatau

ancaman kekerasan memaksa anakmelakukan persetubuhan

dengannya atau dengan orang lain,dipidana dengan pidana

penjarapalinglama15(limabelas)tahundanpalingsingkat3

(tiga)tahundandendapalingbanyakRp.300.000.000,00(tiga

ratusjutarupiah)danpalingsedikitRp.60.000.00,00(enam puluh
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jutarupiah).

2)Ketentuanpidanasebagaimanadimaksuddalam ayat(1)berlaku

pula bagisetiap orang yang dengan sengaja melakukan tipu

muslihat, serangkaian kebohongan, atau membujuk anak

melakukanpersetubuhandengannyaataudenganoranglain.

c.Undang-undangNo.23tahun2002Pasal82

Setiaporangyangdengansengajamelakukankekerasanatau

ancaman kekerasan, memaksa, melakukan tipu muslihat,

serangkaiankebohongan,ataumembujukanakuntukmelakukan

atau membiarkan dilakukan perbuatan cabul,dipidana dengan

pidanapenjarapalinglama15(limabelas)tahundanpalingsingkat

3(tiga)tahundandendapalingbanyakRp.300.000.000,00(tiga

ratusjutarupiah)danpalingsedikitRp.60.000.000,00(enam puluh

jutarupiah)

3)Undang-undang No.35 Tahun 2014 Bahwa negara Kesatuan

Republik indonesia menjamin kesejahteraan tiap warga

negaranya,termasuk perlindungan terhadap hak anak yang

merupakanhakasasimanusia.Bahwasetiapanakberhakatas

kelangsunganhidup,tumbuhdanberkembangsertaberhakatas

perlindungandarikekerasandandiskriminasisebagaimanadi

amanatkan dalam Undang-undang Dasar Negara Republik

IndonesiaTahun1945.
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Pasalyang mengaturtentang Pencabulan Anak diatur

dalam Pasal81danPasal82,BerikutisipasalUndang-undang

No.35Tahun2014tentangPerlindunganAnak.

a.Undang-undangNo.35tahun2014Pasal81

1)Setiap orang yang melanggarketentuan sebagaimanadi

maksuddalam pasal76Ddipidanadenganpidanapenjara

palinglama15(limabelas)tahundandendapalingbanyak

Rp.5.000.000.000,00(limamiliarrupiah).

2)Ketentuanpidanasebagaimanadimaksudpadaayat(1)

berlaku pula bagisetiap orang yang dengan sengaja

melakukan tipu muslihat,serangkaian kebohongan atau

dengansengajamembujukanakmelakukanpersetubuhan

dengannyaataudenganoranglain.

b.Undang-undangNo.35Tahun2014Pasal82

1)Setiap orang yang melanggarketentuan sebagaimanadi

maksuddalam pasal76Edipidanadenganpidanapenjara

palingsingkat5(lima)tahundanpalinglama15(limabelas)

tahundandendapalingbanyakRp.5.000.000.000,00(lima

miliarrupiah)

2)Dalam haltindakpidanaayat(1)dilakukanolehorangtua,

wali,pengasuhanak,pendidik,atautenagakependidikan,
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makapidananyaditambah1/3(sepertiga)dariancaman

pidanasebagaimanadimaksudpadaayat(1).

5.ConcursusdanStelselPemidanaan

Gabungan perbuatan yang dapat dihukum mempunyaitiga

bentuk,concursus inidiaturdalam titelVIKUHP,adalah sebagai

berikut:

1.ConcursusIdealis(Pasal63KUHP)

2.PerbuatanBerlanjut(Pasal64KUHP)

3.ConcursusRealis(Pasal65-71KUHP)

1.ConcursusIdealis

ConcursusIdealis,yaitusuatuperbuatanyangmasukkedalam

lebihdarisatuaturanpidana.Sistem pemberianyangdipakaidalam

concursusidealisadalah sistem absorsi,yaitu hanya dikenakan

pidana pokok terberat. Concursus Idealis atau perbarengan

peraturan diartikan sebagaiseseorang yang dalam kenyataan

sebenarnyahanyamelakukansatuperbuatanpidanasaja,tetapi

satuperbuatanpidanayangdilakukannyatersebutjikadilihatdari

sudut yuridis ternyata dapat dipandang sama dengan telah

melanggarduaataulebihaturanhukum pidana.
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Penjatuhan pada bentuk perbarengan peraturan dengan

menggunakan sistem hisapan (absorsistelsel) yaitu hanya

dikenakan pidana pokok yang terberat.Namun apabila ditemui

kasus tindak pidana yang diancam dengan pidana pokok yang

sejenisdanmaksimumnyasama,makaditerapkanpidanapokok

yangmempunyaipidanatambahanpalingberat.Sebaliknya,jika

dihadapkanpadatindakpidanayangdiancam denganpidanapokok

yang tidaksejenis,maka penentuan pidana terberatdidasarkan

padaurutanjenispidanamenurutpasal10KUHP.

Jika berdasarkan ketentuan Pasal63 mengenaisistem

hisapanpadaperbarenganperaturanini,dapatdikenakanpada3

(tiga)kemungkinan,ialah:

a)Padaperbarenganperaturandaribeberapatindakpidana

denganancamanpidanapokokyangsamaberat;

b)Padaperbarenganperaturandaribeberapatindakpidana

denganancamanpidanapokoknyatidaksamaberat;

c)Pada perbarengan peraturan dimana satu perbuatan itu

masukataudiaturdalam suatuaturanpidanaumum yang

sekaligusmasukdalam aturanpidanayangkhusus.

2.PerbuatanLanjut
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Perbuatanberlanjutmerupakangabungandaripadabeberapa

perbuatanyangdilakukanseseorang,dimanaantaraperbuatanyang

satudenganperbuatanyanglainbelum pernahadaputusanhakim

yangmempunyaikekuatanhukum yangtetap,sehinggaterhadap

pelaku dikenakan cara penghukuman tertentu, sebagaimana

ditentukanpadaPasal64KUHP.

Bentukgabunganinidalam bahasaBelandadikenaldengan

sebutan“VoortgezetteHandeling”,yangdalam KUHPdiaturdalam

Pasal64ayat1,yangbunyinya:

"Jikabeberapaperbuatanperhubungan,sehinggadandengan
demikian harus dipandang sebagaisatu perbuatan yang
diteruskan,maka hanya satu ketentuan pidana saja yang
digunakan walaupun masing-masing perbuatan itu menjadi
kejahatanataupelanggaran;jikahukumannyaberlainan,maka
yang digunakan adalah peraturan yang terberathukuman
utamanya”.

Perbuatan berlanjut(voortgezette handeling)terjadiapabila

seseorangmelakukanbeberapa(kejahatanataupelanggaran),dan

perbuatan-perbuatanituadahubungansedemikianrupasehingga

harusdipandangsebagaisatuperbuatanbelanjut.

Tigasyaratadanyavoortgesettehendelingyangharusdipenuhi,

yang sekaligus juga menggambarkan tentang “ada hubungan”
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sebagaiciripokokdariperbuatanberlanjutitu,ialah:

1)Harusadanyasatukeputusankehendak

Yangdimaksudsatukeputusaniniialahberupasatu

kehendakdasar(wilsbesluit)yangterbentuksebelum

orangitumelakukantindakpidanayangpertamakali,

yang kemudian tindak pidana – tindak pidana yang

dilakukanberikutnyabersumberpadakehendakdasarini,

danbukanniatyangditujukanpadasetiapkaliberbuat.

Satukalikehendakdasardiputuskan,makakehendakit

uterusditujukanpadasemuatindakpidanayangakan

dilakukankemudian.Bahwasuatukeputusankehendak

inilahyangmendorong-memotivasiterhadapsetiapkali

mewujudkantindakpidana.

2)Tindak pidana – tindak pidana yang dilakukan itu

haruslahsejenis.

Artiperbuatan dalam perbuatan berlanjutbukan

dalam artiperbuatanmaterilataubukanpuladalam arti

unsurtindak pidana,melainkan lebih tepatdiartikan

sebagai perbuatan yang melahirkan tindak pidana.
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perbuatandalam,artiiniadalahperbuatanyang telah

memenuhisemuasyaratdarisuatutindakpidanatertentu

sebagaimana dirumuskan dalam undang-undang.Oleh

karenaitudalam perbuatanmenurutartiPasal64Ayat(1)

initelahmengandungantaralain:kesalahan,melawan

hukum,unsurobjek tindak pidana,akibatperbuatan,

keadaanyangmenyertaibaikmengenaiobjekmaupun

mengenaiperbuatandanlainsebagainya.

3)Jarakwaktuantaramelakukantindakpidanayangsatu

denganyangberikutnya(berurutan)tidakbolehterlalu

lama.

Perbuatan berlanjut iniboleh saja berlangsung

sampaibertahun-tahun contoh seorang teknisiradio

berturutturutmencurikomponenradioditempatdimana

diabekerja,dapatberlangsungsampaiduatahunatau

lebih,tetapijarakantarasatudenganyangberikutnya

tidakbolehterlalulamatemponya.Syarattidakboleh

terlalulama,karenajikawaktuituterlalulama,terdapat

kesulitanuntukmencarihubunganantaratindakpidana

yangdilakukanitudengankeputusankehendaksemula
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atau hubungannya dengan tindak pidana (sejenis)

sebelumnya,daniniartinyajikawaktuitusudahsekian

lamatidaklagimenggambarkansuatukelanjutanatau

berlanjut,tetapimungkindapatdikatakanberulangbukan

berlanjut.

Sistem pemberian pidana bagi perbuatan berlanjut

menggunakansistem absorbsi,yaituhanyadikenakansatuaturan

pidana terberat,dan bilamana berbeda-beda,maka dikenakan

ketentuanyangmenurutpidanapokokyangterberat.

3.ConcursusRealis

Concursus Realis terjadi apabila seseorang melakukan

beberapa perbuatan,dan masing-masing perbuatan itu berdiri

sendirisebagaisuatutindakpidana(tidakperlusejenisatautidak

perluberhubungan).Sistem pemberianpidanabagiConcursusrealis

adabeberapamacam,yaitu:

a.Apabila berupa kejahatan yang diancam dengan pidana

pokoksejenis,makahanyadikenakansatupidanadengan

ketentuanjumlahmaksimum pidanatidakbolehmelebihi

darimaksimum terberatditambahsepertiga.

b.Apabila berupa kejahatan yang diancam dengan pidana



67

pokok yang tidak sejenis,maka semua jenis ancaman

pidanauntuktiap-tiapkejahatandijatuhkan,tetapijumahnya

tidakbolehmelebihimaksimum terberatditambahsepertiga.

c.Apabila concursus realis berupa pelanggaran, maka

menggunakansistem kumulasi,yaitujumlahsemuapidana

yangdiancamkan.Namunjumlahsemuapidanadibatasi

sampaimaksimum 1tahun4bulankurungan.

d.Apabilaconcursusrealisberupakejahatan-kejahatanringan

yaitu Pasal302 Ayat(1)(penganiayaan ringan terhadap

hewan), Pasal 352 (penganiyaan ringan), Pasal 364

(pencurianringan),Pasal373(penggelapanringan),Pasal

379(penipuanringan),danPasal482(penadahanringan),

maka berlaku sistem kumulasi dengan pembatasan

maksimum pidanapenjara8bulan.

e.Untukconcursusrealis,baikkejahatanmaupunpelanggaran

yang diadilipada saatberlainan,berlaku Pasal71 yang

berbunyi:“jikaseseorangtelahdijatuhipidana,kemudian

dinyatakanbersalahlagi,karenamelakukankejahatanatau

pelanggaranlainsebelum adaputusanpidanaitu,maka

pidanayangdahuludiperhitungkanpadapidanayangakan

dijatuhkandenganmenggunakanaturan-aturandalam bab

inimengenaiperkara-perkaradiadilipadasaatyangsama”
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Tabel.II.1

AnakBerhadapandenganHukum Tahun2020

No. Kategori Jumlah

1 KekerasanSeksual 419

2 KekerasanFisik 249

3 KekerasanPsikis 119

4 Sodomi/Pedofolia 20
SumberData:OlahanDataPengadilamnNegeriRokanHilir.

D.GambaranUmum PengadilanNegeriRokanHilir

1.SejarahPerkembanganPengadilanNegeriRokanHilir.

PengadilanNegeriRokanHilirberkedudukandiJln.LintasRiau-

Sumutkm.167,Kel.BanjarXII-UjungTanjung,Kec.TanahPutih,Kab.

Rokan Hilir,Riau,Email:info[@]pn-rokanhilir.go.id. Wilayah hukum

Pengadilan NegeriRokan Hilirawalmulanya merupakan bagian dari

wilayahhukum PengadilanNegeriDumai.Seiringdenganperkembangan

dan kemajuan PropinsiRiau pada umumnya dan memperhatikan

perkembanganjumlahpenduduk,luaswilayah,potensiekonomi,sosial

budaya,sosialpolitikdanmeningkatnyabebantugassertavolumekerja

dibidang penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, dan

kemasyarakatan maka dibentuklah Kabupaten Rokan Hilir yang

merupakanpemekarandariKabupatenBengkalisRiaupadatanggal10

Oktober1999.
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PembentukanKabupatenRokanHilirinisesuaiamanatUndang-

Undang RINomor53 Tahun 1999 Tentang Pembentukan Kabupaten

Pelalawan,KabupatenRokanHulu,KabupatenRokanHilir,Kabupaten

Siak,Kabupaten Karimun,Kabupaten Natuna,Kabupaten Kuantan

SingingidanKotaBatam.

PengadilanNegeriRokanHilirterbentukpadatanggal23Mei2005

berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 14 Tahun 2005 Tentang

PembentukanPengadilanNegeriMalinau,PengadilanNegeriPelalawan

danPengadilanNegeriRokanHilir.

Gedung Pengadilan NegeriRokan Hilirsendiribaru diresmikan

penggunaannya pada tanggal20 Juni2006,yang merupakan zitting

plaatzPengadilanNegeriDumai,beralamatdiJalanPahlawanNo.33

Bagansiapiapi.DansaatinitelahmenempatiGedungyangterletakdiJln.

LintasRiau-Sumutkm.167,Kel.BanjarXII-UjungTanjung,Kec.Tanah

Putih,Kab.RokanHilir,Riau.

DenganterbentuknyaPengadilanNegeriRokanHilir,makawilayah

KabupatenRokanHilirdikeluarkandaridaerahhukum PengadilanNegeri

Dumai.Padaawalterbentuknya,KabupatenDumaihanyaterdiridari8

(delapan)wilayah,yaitu:KecamatanTanahPutih,KecamatanTanahPutih

TanjungMelawan,kecamatanPujud,KecamatanKubu,KecamatanPasir

Limau Kapas,Kecamatan Bangko,Kecamatan Bangko Pusako dan
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KecamatanPekaitan.

2.Visi,Misi,danTujuanPengadilanNegeriRokanHilir

Pengadilan NegeriRokan HilirmempunyaiVisidan Misiyang

digunakanuntukmembangunPengadilanNegeriRokanHiliryanglebih

baiklagi.

VisiPengadilanNegeriRokanHilir

MewujudkanPengadilanNegeriRokanHilirYangAgung.

MisiPengadilanNegeriRokanHilir

1.MenjagaKemandirianPengadilanNegeriRokanHilir.

2.MemberikanPelayananHukum yangBerkeadilanKepada

PencariKeadilan.

3.MeningkatkanKualitasKepemimpinanPengadilanNegeri

RokanHilir.

4.MeningkatkanKredibilitasPengadilanNegeriRokanHilir.
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Gambar.II.1.StrukturalOrganisasiPengadilanNegeriRokanHilir

SumberData;PengadilanNegeriRokanHilir
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3.UraianTugasUnitKerjaPengadilanNegeriRokanHilir

a.Ketua

Bertugasdalam Melakukanpengawasansecararutinterhadap

pelaksanaan tugas dan memberi petunjuk serta bimbingan yang

diperlukan baikbagipara Hakim maupun seluruh karyawan,Serta

Menyelenggarakan administrasikeuangan perkara dan mengawasi

keuanganrutin/pembangunan.

b.Hakim

Bertugas menerima, memeriksa dan mengadili serta

menyelesaikan semua perkara yang diajukan kepadanya.Dalam

perkaraperdata, Hakim harusmembantuparapencarikeadilandan

berusahakerasuntukmengatasihambatan-hambatandanrintangan

agarterciptanyaperadilanyangsederhana,cepatdanbiayaringan.

c.Sekretaris

Bertugas Melaksanakan, membina dan mengawasi

pelaksanaan tugas - tugas pelayanan administrasi umum kepada

semua unsur di lingkungan Pengadilan Negeri. Membantu

Pimpinan Pengadilan Negeri dalam membuatprogram kerja jangka
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pendekdanjangkapanjang,pelaksanaannyadanpengorganisasiannya.

d.Panitera

bertugas menyelenggarakan administrasi perkara, dan

mengatur tugas  Wakil Panitera,

para Panitera Muda, Panitera Pengganti,serta seluruh pelaksana di

bagianteknis PengadilanNegeri Stabat. Panitera bertugasmembantu

Hakim denganmengikutidanmencatatjalannyapersidangan.

e.SubBagianKepegawaian

Bertugas Menata dan memelihara file/berkas kepegawaian

pegawai,MenyusundanmembuatDaftarUrutKepangkatan,Daftar

UrutSenioritasdanBezetting,MengusulkanpengangkatanPegawai

NegeriSipil,kenaikanpangkat,pengangkatandalam jabatan,mutasi,

tanda kehormatan dan pensiun,Mengusulkan penerbitan askes,

karpeg,karis/karsudantaspen,Mempersiapkanbahandanmencatat

seluruhhasiluntukrapatBaperjakat.



74

BABIII

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

A. FaktorPenyebabTerjadinyaTindakPidanaPencabulanPadaAnakDi

WilayahHukum PengadilanNegeriRokanHilir

Padaistilahnya,disuatu penelitiansangatpentingdijelaskanidentitas

informanpenelitianagarpembacanyamerasayakinbahwapenelitianitu

adalah aslidan hasilyang didapatbisa dipertanggung jawabkan karena

penelitianyangjelaspastilahtelahsesuaidengansubstansipenelitiannya.

Wawancara menggunakan teknikpenarikan informan yaitu dengan

teknik”Snow Ball”.Teknikiniyaitu dengan menetapkan beberapa orang

menjadiinformandanselanjutnyajikainformanyangtelahditetapkandirasa

belum memenuhikebutuhan atau jawaban yang didapatdirasa masih

simpang siur,maka informan iniakan bertambah sampaidata yang

diinginkanolehpenelitisudahmencukupiatausudahsesuaidenganyang

diharapkan.
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Dalam hal untuk mengetahui Faktor-faktor yang menyebabkan

terjadinyakejahatanpencabulanterhadapanakdibawahumur,dapatdimulai

denganmengetahuipeningkatan,hubunganpelakusampaimodusoperandi

darikasus pencabulan terhadap anak dibawah umur.Pelaku kejahatan

pencabulan anak dibawah umurdalam melakukan suatu kejahatannya

dilakukandenganberbagaimacam carauntukpemenuhanataupencapaian

hasratseksualnyatidakhanyakepadaanak-anakdibawahumuryangsejenis

saja,sekarang inibanyakkasusyang terjadipencabulan yang dilakukan

terhadapanakdibawahumuryangsejenis(Homoseksual/lesbian).

Tindak Pidana pencabulan merupakan suatu perbuatan yang

melanggarhukum yangterjadiditengahmasyarakatberupapelanggaran

terhadapkesopanan,kesusilaandanpelecehanseksual.

Tindak pidana pencabulan sangatlah buruk,dampak yang akan

ditimbulkanterhadapkorbanyabaikpadamasasekarangmaupunpadamasa

yangakandatang.Tindakpidanapencabulanmerupakantindakpidanayang

tidakasinglagiditengah-tengahmasyarakat.DiIndonesiasendirisebenarnya

banyaksekalifaktoryangmenyebabkanterjadinyatindakpidanapencabulan,

namunadabeberapafaktoryangseringmenjadipenyebabterjadinyatindak

pidanapencabulan,diantaranya;

1.FaktorRendahnyaPendidikandanEkonomi

Rendahnya tingkatpendidikan dalam diriseseorang dapat
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menimbulkandampakterhadapmasyarakatdanyangbersangkutan

mudahterpengaruhmelakukansuatukejahatantanpamemikirkan

akibatdariperbuatanannya.Dikarenakanpendidikanyangrendah

makaberhubungandengantarafekonomi,dimanaekonomijuga

merupakan salah satu penyebab seseorang melakukan suatu

perbuatanyangmelanggarnormahukum.

Disisilain,faktorrendahnyaekonomidanpengangguranjuga

dapatmemicuuntukterjadinyatindakpidanapencabulanterhadap

anak dibawah umur.Berkaitan dengan haltersebut,Aristoteles

berpendapatbahwakemiskinanmenimbulkanpemberontakandan

kejahatan.Kejahatanyangbesaritutidakdiperbuatoranguntuk

mendapatkankebutuhan-kebutuhankitayangvital,akantetapilebih

banyakdidorongolehkeserakahanmanusiamengejarkemewahan

dankesenanganyangberlebih-lebihan.(Kartono,1981,hal.145)

BerdasarkananalisispenulisbahwasanyaPelakudalam kasus

PencabulananakdibawahumurmemilikiPendidikanyangrendah,

dimanapelakuhanyatamatanSMPsehinggamasihkurangnyaetika

dan adab yang didapatkan oleh pelaku yang menyebabkan

terjadinyatindakanpidanapencabulantersebut.

Analisis berikutnya adanya faktor ekonomiyang rendah,

dimanapelakutindakpidanapencabulananakdibawahumurini

memilikiekonomiyangrendah,sehinggaadakalanyamenjadifaktor
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dalam mencaripasangandalam menjalinsuatuhubungan.

2.FaktorLingkungandanTempatTinggal.

Lingkungan sosialtempathidup seseorang dapatmenjadi

pengaruhdalam membentuktingkahlakukriminal,sebabpengaruh

sosialisasiseseorangtidakakanlepasdaripengaruhlingkungan.

Daribanyak kasus yang ada dimedia sosialdan berita televisi

diketahui faktor lingkungan merupakan faktor terbesar yang

menyebabkan adanya tindak kejahatan khususnya pencabulan.

Faktorlingkunganmemberikesempatandanlingkunganpergaulan

yang memberikancontohakanterjadinyasuatukejahatansalah

satunya pencabulan,karena pencabulan anak dibawah umur

merupakanperilakuyangmenyimpangdariseseorangdilihatdari

aspekpsikologisataukejiwaanyaantaralainfaktorkepribadian,

fantasi,konflik batin,dan motivasiseseorang.Seseorang yang

memilikigangguan terhadap kejiwaanya serta didukung oleh

lingkungan yang memberikan kesempatan,maka sangatmudah

terjadisuatu kejahatan salah satunya tindakpidana pencabulan

terhadapanakdibawahumur.

MenurutW Bonger,selainfaktorinternalyangberasaldari

pribadi,faktoreksternalsalah satunya lingkungan mempunyai

pengaruhyangbesardalam menentukankejahatanyangbisaterjadi.
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Pengaruh lingkungan sangatmenentukan bagaimana seseorang,

apakahiaakanmenjadiorangjahatataubaik.(Soejono,1976,hal.

42)

Berdasarkan analisis Penulis bahwasanya Pelaku tindak

pidana pencabulan anak dibawah umur tersebut memiliki

Lingkungansosialyangnegatifdarisejakdini,sepertipergaulan

bebas,penggunaannarkoba,dantindakanpelecehanseksual,lalu

kurangnyaedukasidanbimbinganolehorangtuaatauwalijuga

berpengaruhbesarterhadapkehidupansipelaku.

3.FaktorTeknologi

Adanya perkembangan teknologi tentunya membawa

pengaruhbagikehidupan.Pengaruhtersebutmemilikiduasisiyaitu

pengaruhpositifdanpengaruhnegatif.Dampak-dampakpengaruh

teknologitersebutkitakembalikankepadadirikitasendirisebagai

generasimudaagartetapmenjagaetikadanbudaya,agarkitatidak

terkenadampaknegatifdariteknologi.Salahsatudampaknegatif

teknologiyangmenjadifaktorpencabulanadalahinternetdisitukita

bisamengaksesapasajayangkitamaudarihalyangpositifhingga

halyangnegatif,diinternet,kontenpornografiyangbisadiakses

melaluiinternetdenganmudahdarikalanganorangdewasahingga

anakdibawahumur.Inilahyangmenjadisebaborang-orangsetelah
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sering menonton video porno ada imajinasisendiriuntuk ikut

melakukanya.

Penulis dapatmenyimpulkan bahwa faktorteknologijuga

dapatberpengaruh dalam terjadinya tindak pidana pencabulan.

Seiringberkembangnyateknologi,makaakanmemberikandampak

positif dan negatif tergantung pada penggunanya. Apabila

penggunanyamasihdalam kategorianak-anakdibawahumur,maka

pengawasan orang tua sangat diperlukan agar tidak terjadi

penyalahgunaan yang akan menimbulkan dampakburukbagisi

anaktersebut.

MenurutWarjonTarigan,perkembanganteknologiyangbegitu

pesatmembuatmanusialebihmudahuntukmendapatkansesuatu

halyang ia inginkan.Perkembangan teknologijuga membawa

informasigayahidupnegaralainyangmenyimpangjauhdaripola

etika dan budaya bangsa Indonesia yang memandang adanya

norma-norma ditengah masyarakat.Dampak globalisasibegitu

mempengaruhigayahidupgenerasimuda.Informasiyangditerima

dantidakdisaringakanmenimbulkanpemikiranyangsempitdan

tidakmenjadikreatif,sehinggapolapikirsempittadimenimbulkan

perilakuburukyangdapatdibawaketengahmasyarakat,perilaku

buruktadiakanberwujudtindakpidanasalahsatunyapencabulan.

(Wilson,2017,hal.130-131).
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Berdasarkananalisispenulisbahwasanyapelakutindakpidana

pencabulan anak dibawah umurkerap sekalimenyalahgunakan

tekhnology danmedia Internet,yangdimanadipergunakanuntuk

melihathal-halyangtidaksenonohsepertivideoataupunmajalah

dewasa,melihatwanitaberpakaianseadanya.

Haltersebutmenjadipemicudanhasratuntukmemulaisuatu

tindakankriminalyangdapatmerugikanoranglaindalam segihal

apapun,maka oleh sebab itu saran daripenulis sendiriuntuk

bijaklahdalam menggunakanmediatekhnologydaninternetdemi

mendapatkanedukasiyangpositif.

4.FaktorKebudayaan

Kebudayaan merupakan salah satu faktor yang dapat

mempengaruhiterjadinyatindakpidanapencabulanterhadapanak

dibawah umuryang dalam hubungannya dengan masalah ini

merupakansuatuhasilkaryayangdiciptakandanterusmenerus

diperbaharuioleh sekelompokmasyarakattertentu atau dengan

katalainperkembangansuatucirrikhasmasyarakatpadasuatu

daerahsepertigayahidupmanusiaataumasyarakat.Disebagaian

negara yang berkembang khususnya Indonesia yang memiliki

beragam kebudayaan mulaidariyang tradisionalhingga yang

modern yang semakin lama semakin berkembang. Menurut
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koentjaraningratada tiga wujud kebudayaan yang antara lain

sebagaiberikut:

a.Wujud kebudayaan sebagaisuatu kompleks dariide-ide,

gagasan,nilai-nilai,norma-normaperaturandansebagainya.

b.Wujudkebudayaansebagaisuatukompleksaktifitasserta

tindakanberpoladarimanusiadanmasyarakat.

c.Wujudkebudayaansebagaibenda-bendahasilkaryamanusia.

Ketiga wujud tersebutdiatas,berupa wujud darisuatu

kebudayaan yang dimana jika dikaitkan dengan permasalahan

pencabulan,terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

terjadinyapencabulanpadaanak-anakyaitudenganberkembangnya

kebudayaan tersebutdapatmengarah pada keterbukaan dalam

bentukseksual,sepertigayaberpakaianterutamakaum wanitadan

ditiruolehanak-anak,semakinbebasnyapergaulanterutamadalam

halseksualbebasdan lain-lain yang mengarah padaperbuatan

melanggarkesusilaandannorma-normayangberlakudiIndonesia.

Budayaberpakaiananakyangsekarangterkadangmengikuti

perkembanganzamanyangmodeldaripakaiannyatidakmenutupi

auratnyayanghalinidisebabkanusiaseoranganakmasihdalam

tarafpeniruanorang-orangdisekitarnyademitumbuhkembangnya,

halberpakaianinilahyangsedikitdemisedikithaldapatmenjadi

dampak yang mengancam anak untuk dilakukannya suatu
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perbuatanpencabulantersebut,dikarenakananakyangberpakaian

tidakmenutupiauratnyayangdapatmengundanghasratseksual

orang lain untuk menjadiseorang pelaku pencabualan demi

pemenuhan hasratseksualpelaku.(Koentjaraningrat,1990,hal.

186).

Berdasarkananalisispenulisbahwasanyapelakutindakpidana

pencabulanterhadap anakdibawahumurmengikutikebudayaan

modern dan tradisidarinegara bagian barat,contohnya seperti

wanitayanghanyaberpakaianseadanyasaatdipantai,lalupelaku

memilikigagasanbahwapergaulanbebasmerupakanhalyanglegal

diIndonesia,tetapisebenarnyahalituhanyaterjadipadabeberapa

bagiannegarasaja.

5.FaktorKejiwaanatauPsikologis

Faktorkejiwaandalam halinidapatmempengaruhiterjadinya

tindakpidanapencabulanterhadapanakdibawahumur.Beberapa

dokter ahlijiwa mengemukakan pendapat,“bahwa perbuatan

kejahatanituselaludisebabkanolehbeberapaciri-ciriatausifat-

sifatseseorang,yangmerupakanpembawaandarisuatukeadaan

penyakitjiwa.Terkadang para pelaku pencabulan mempunyai

kejiwaanyangtergangguakibatpernahmengalamisuatuperistiwa

yangdapatmembuatjiwanyamenjaditerganggu.Beberapapenyakit
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jiwayangberhubungandenganpelakumelakukankejahatan,yang

antaralainsebagaiberikut:

a.Epilepsi.Penyakitsawanyangnampaknyatamaupunyang

tidak mudah diketahui, yang datangnya tiba-tiba. Si

penderitabilapenyakitnyakambuhtidakmampumenguasai

dirinya, sehingga dalam keadaan tersebut yang

bersangkutandapatmelakukanperbuatan-perbuatanyang

membahayakandiluarkesadarannya,antaralainperbuatan

yangbertentangandenganhukum.

b.Gejala Sosiopatik,ciri-cirinya adalah bahwa sipenderita

hampir- hampir tidak mengenal norma, tidak dapat

membedakan perbuatan mana yang diperbolehkan dan

mana yang tidak,akibatnya sipenderita hampirselalu

berurusan dengan hukum, karena ada diantara

perbuatannya di luar keinginannya yang merupakan

kejahatan.

c.Schizophrenic,suatupenyakitjiwayangmenyebabkansi

penderitahidupdalam keadaanjiwayangterbelah,dimana

yang bersangkutansering dalam kehidupankhayal,yang

suatusaatkhayalannyadianggapkenyataanyangdihadapi.

(Gosita,1993,hal.53)

Bagipelaku pencabulan terhadap anak dibawah umurini
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seringdisebutdenganistilahpedofiliayaitusuatuistilahdariilmu

kejiwaan yaitu pedofil yang artinya dapat disimpulkan ialah

melampiaskan hasratseksualkepada anak-anak.Pada faktor

kejiwaanyangmenyimpanginilahyangmerupakansalahsatufaktor

yangmempengaruhiterjadinyatindakpidanapencabulanterhadap

anak dibawah umur.Penyebab penyakitPedofilia inisangat

bervariasiadayang berupatraumasewaktukecilakibatpernah

disodomiataupun ketidaksukaan terhadap orang dewasa akan

tetapilebihmenyukaianak-anakdibawahumurdalam halhubungan

seksualnya.

Berdasarkananalisispenulisterhadappelakutindakpidana

pencabulan anak dibawah umur bahwasanya Pelaku sedikit

memiliki gangguan Psikology pada dirinya sendiri, sehingga

timbulnya rasa keberanian dalam melakukan tindakan-tindakan

yangtidaksepatutnyadilakukan.

AdakalanyaPelakuseharusnyamendapatkanperawatanyang

intensifterlebihdahulusupayadapatmenjalanihidupsesuaidengan

hakekatnya,agartidakadanyaatautimbulnyahasratuntukberbuat

tindakanataumengulangihalyangserupa.

Berdasarkan Wawancara dengan Bripka Anta Arif Siregar S.H

mengenaiPenyebabseseorangmelaukanpencabulandibawahumurialah:
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“Secaraumum pelakumelakukanhaltersebutkarenanafsusemata
diantarakorbandanpelakukebanyakanmemilikihubungankhusus
yaitu (pacaran) namun halitu tidak bisa dibenarkan karena
bertentanganpadaUndang-UndangPerlindungananakNo35Tahun
2014TentangPerubahanAtasUndang-UndangNo23Tahun2002
TentangPerlindunganAnak.Yangdikatagorikansebagaianakyaitu18
tahun kebawah untuk putusan secara aturan sudah ditetapkan
didalam undang-undangminimal5tahundanmaksimal15tahun
penjara,danuntukkasuspencabulanpadatahun2020ada18kasus.
Adapunsikapdarikepolisianyaitudengancaramelaukansosialisasi
kepadasekolahdanmasyarakatterhadapbahayanyaperbuatancabul
yangbisamerusakmasadepanseseorangsehinggabisaberdampak
burukuntukpsikologikorban danbersosialisasikepadaorang tua
untukmenjagadanmelindungianak-anaknyadaribahayaperbuatan
pencabulan dan kita dari kepolisian juga bersosialisai kepada
masyarakat akan hukuman yang di dapatkan pelaku apabila
melakukanperbuatantersebutgunauntukmenimalisirtindakpidana
tersebut.”.(HasilWawancaraBripkaAntaArifSiregarS.H,Selasa14
April2021).

B. UpayaDalam PenanggulanganTindakPidanaPencabulanAnakdibawah

UmurdiWilayahHukum RokanHilir.

1.UpayaPenanggulanganPreventif

Kesejahteraananakadalahsuatutatakehidupananakyangdapat

menjamin pertumbuhan dan perkembangannya dengan wajar,baik

secara rohani,jasmanimaupun sosial.Usaha kesejahteraan anak,

adalahusahakesejahteraansosialyang ditujukanuntukmenjamin

terwujudnya kesejahteraan anak yang meliputi pembinaan,

pencegahan dan rehabilitas anak. Orangtua, pemerintah dan

masyarakatwajibdanharusmemastikankesejahteraandankeamanan
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anak.

Anakmemilikikedudukanyangsangatstrategisdalam bangsa,

negara,masyarakatataupunkeluarga.Olehkarenakondisinyasebagai

anak, maka perlu perlakuan khusus agar dapat tumbuh dan

berkembangseacrawajarbaukfisik,mentaldanrohaninya.Untukitu

anakperludihindarkandariperbuatan-perbuatanpidanayangdapat

mempengaruhiperkembanganfisik,mentaldanrohaninyatersebut.

Menyadarikenyataandemikiandisampingnormasosial,moralatau

etika,dan norma hukum juga memberiakn perlindungan demikian

khususdiberikankepadaanak.

Melihat keadaan saat ini,tingkat kejahatan sudah sangat

meningkatdantidaklagimemandangusia.Kinisudahbiasarasanya

menemukan dan mendengarkabarbahwa anak menjadisasaran

kejahatan.Parapelakumenjadikananaksebagaikorbannyakarena

mereka mengetahui bahwa anak tidak akan dapat memberi

perlawanan.Baik darianggota keluarga hingga orang lain tega

merengguthakanak.

Merusakmasadepananakdenganmemberikantraumayang

pastinyaakanmembekasdiingatannya.Menghancurkanmasadepan

anak dengan berbagaimacam modus dan upaya.Memanfaatkan

keluguananakuntukmencarikeuntunganbagidirinyasendiri.Anak

yang masih memilikiketerbatasan logika dan perasaan membuat



87

merekaharusmenanggungaibdikemudianhari.

Kejahatanpadaanakyangterbesardanseringterdengarsaatini

adalahterkaittindakpidanapencabulan.Takheranlagianaksebagai

pelakudananaksebagaikorbansudahseringterdengar.Anakadalah

peniruterhebat,itusebabnyaapabilaorangtuatidakmengawasianak

ataspermainan,sekolah,pergaulandantontonananakmerekaharus

siapmenemukananakmerekamenyimpangdarinilaidannorma.

Orangtuamemilikifungsidanperanpalingbesardalam tumbuh

dankembanganak.Orangtuaadalahtokohyangmenjaditelaudan

anakolehsebabitu,orangtuaharusmengupayakandengansungguh-

sungguhagaranakmerekatetapmemilikibudipekertiyangluhurdan

mengajarkanuntuktidakmudahpercayakepadaoranglain.

Sepertiyangterjadibahwasanyaberawalpadawaktudantempat

sebagaimanatersebutdiatas,anakkorban(umur+16Tahun3bulan/

lahirtanggal02DesemberTahun2003berdasarkankartukeluarga

nomor1407062011070253dariDinasKependudukandanPencatatan

SipilKabupatenRokanHilirtanggal13Juni2020)sedangmengendarai

sepedamotorhendakmenujupulangkerumahnyamenujurumahnya

laludipertengahanjalanAnakkorbanmelihatada1(satu)batangkayu

yangmelintangditengahjalankemudiananakkorbanmengurangi

kecepatan laju kendaraan sepeda motornya dan mengurangi

porsnelingsepedamotornyakemudianterdakwadatangmenghampiri
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anakkorbandanmemberhentikansepedamotoranakkorbanlalu

setelahsepedamotorberhenti,terdakwalangsungmenutup mulut

anakkorbanyangpadasaatituposisinyamasihdiatassepedamotor

danterdakwaberkata“AnakKorbanSoniaUtariAliasNiaBintiNgatin

“Diam diam”laluterdakwalangsungkepalaanakkorbandanmenciumi

bibiranak korban secara berulang-ulang secara paksa kemudian

terdakwamemaksaanakkorbanuntukturundarisepedamotornyalalu

anakkorbanturundarisepedamotorlalusetelahturun,anakkorban

yangdalam posisimasihberdirilangsungdipelukolehterdakwalalu

menciumibibir anak korban secara paksa kemudian terdakwa

memegangpayudarasebelahkanananakkorbansebanyak1(satu)

kalidengan cara meremasnya kemudian anak korban mencoba

memberontakterdakwadenganmelepaskanpelukandariterdakwa

akantetapiterdakwasemakinkuatmemelukanakkorbansehingga

padasaatanakkorban melakukan perlawanan terhadap terdakwa,

anakkorbanjatuhterbaringditanahdanterdakwamenimpabadan

anakkorbanlaluterdakwakembalimenciumibibiranakkorbandam

berkata“Diam sajakau,akucumamintabibirmu”laluanakkorban

mencobamemberontakkembalisambilmenangisdihadapanterdakwa

laluterdakwalangsungberdiridananakkorbanpunberdirikemudian

terdakwamemelukkembalianakkorbandanberkata“Jangannangis,

apa kau malu,nantikau pacaran cowokmu kayak ginijuganya”
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kemudian anak korban melepaskan pelukan dariterdakwa dan

langsungnaikkeatassepedamotornyalaluterdakwaberkatakepada

anakkorban“Jangankaubilangsamamamakmu,sempatkaubilang

kuperkosakau,bilaperlumalam inijuga”kemudiankarenamerasa

ketakutan,anakkorbanlangsungpergimeninggalkanterdakwadengan

mengendaraisepedamotornya.

Bahwaanakkorbandiancam olehterdakwaapabilaanakkorban

melaporkan perbuatan terdakwa maka terdakwa akan melakukan

pemerkosaan kepada anak korban. Hal seperti ini sangatlah

mendukakan hati.Anak remaja seharusnya berjuang untuk masa

depannyayang lebih baiknamun akibattermakan bujukrayu pria

hidungbelanganaktersebutharuskehilanganmasadepannya.Seolah

sekolahtidakberdayauntukmenjagapesertadidiknya.Takhanya

sekolahyangharusmeningkatkanpengawasanyangketatbagianak,

orangtua murid pun harus seoptimal mungkin menjaga dan

mengawasianak-anakmereka.Agarhalinitidakterjadidan tidak

terulanglagi.

Untuk itu diperlukan upaya penanggulangan preventifuntuk

pencegahan terhadap pelanggaran norma terlebih dalam bentuk

pencabulan.Apasajahalyangdapatmenjadiupayapreventifuntuk

menekanterjadinyahalsepertiiniuntukkemudianhari;

BerikutbeberapaupayapenanggulanganPreventifyangdapat
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dilakukan:

a.PemerintahdaerahterkhususnyaDinasSosialdanDinas

Pendidikanmelakukankegitansosialisasirutindisekolah-

sekolahbaikdaritingkatTK hinggaSMA.Yangtentunya

denganmemilihmoderatorataunarasumbersertasikolog

yangpaham betulcarapenyampaianyangbaikdanbenar

padaanakberdasarkantingkatanusianya.

b.Aparathukum baikKepolisian,KejaksaandanSatuanPolisi

Pamong Praja (SATPOL PP)melakukan operasisecara

intensifdanberkalaterhadap hal-halyang berbauporno

yangberedardisekitaranlingkungankotadansekolah,Serta

memberantas hingga tuntas apabila ada terjaditindak

kejahatanterhadapanakdikotatersebut.

c.Guru-gurusecarakhususguruBimbinganKonselingbekerja

samadenganWalikelasuntukmemeriksasecaradetailalat

komunikasimuridnya.

d.Orangtuarajinmenjalinkomunikasiyangbaikdengananak

dantetapikutdalam setiapproseskembanganak.

BerdasarkanWawancaradenganOrangTuaKorbanmengenai

Komunikasidengankorbanialah:
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“Kamiselaku orang tuasebelum halsepertiiniterjadiselalu
menjalinkomunikasidenganbaikterhadapanakkami,sehingga
kamiyakintidakadahal-halyangpatutdicurigai,tetapisetelah
kejadianpunkamitetapberkomunikasidenganbaikdengananak
kamiselaku Korban”(HasilWawaancara terhadap orang tua
korban).

Apabilaupayapreventifinidilakukansecaraoptimaldanberkala

makainidapatmenekanlajuperkembangankejahatanterhadapanak.

Denganupayapencegahanpreventifini,pelanggaranterhadapnorma-

normaterkhususnyanormakesusilaandapattetapterjaga.

2.UpayaPenanggulanganRepresif

Banyaklagimasalahituyangmenarikperhatianpublikadayang

dangkalsifatnyasepertiseleraseleraanehkaum mudayangpada

hakekatnyahanyamenunjukkanbahwagenerasi-generasiyangbaruitu

berlainandengangenerasigenerasiterdahulu.Fenomena-fenomena

kenakalanremajadewasainidapatdikembalikankepadaketiadaan

pembinaangenerasimudabaiksejakawalperkembangannyamaupun

dalam prosesdewasa.

Dapatdimengertikalau ada individu merasa tidak mampu

membantusecaraefektifpenyelesaianmasalah-masalahtingkahlaku

yangdemikianberatnya.Tetapiinitidakmenjadialasanuntuktidak

menyelidikinyasecaraseksama,agarmengetahuilebihdalam sebab-
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sebabnya dan memahamisegala macam kesulitan yang melanda

kaum mudadidalam masyarakatyangkacaudanpenuhpergolakan

dewasaini.

Krisiskaum mudaitusesungguhnyaberakardidalam kesulitan-

kesulitan keremajaan, yang merupakan bagian dari proses

perkembangandalam mencapaikedewasaan,sertaketidakadanya

pengertianantargenerasi.Ketidakseimbanganyang terjadiantara

perkembanganintelektualdanemosional.Kondisiitumenghasilkan

dalam dirisiremajasuatuketidakstabilan.Halitumerupakansumber

kebingunganbagipribadikaum mudaitusendiri.

Badannyayangberkembanglebihpesatmembuatdiamenjadi

manusiadewasasecarafisik.Tetapisifatemosionalnyamasihtetap

sepertianakkecil.Perludisadaribahwabukankarenaacaratelevisi

yangsecaramoriltidaksesuaiuntukanak-anakyangmenciptakan

kondisipsikologisitumelainkanpengaruhkrisisduniasehari-hariatas

pikiran anak yang belum dewasa.Banyak orangtua benar-benar

merasatidakberdayauntukberhadapandengan masalahtersebut

dalam membesarkananak-anaknyadidalam duniayangbegitukacau-

balau,yangberbedsecararadikaldenganduniadimasamudamereka.

Secarakhusustransisidarimasaanak-anakmenujumasaremaja
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membuatgejolakaum muda.Sertakurangnyakomunikasiyangbaik

dirumah mengakibatkan anak remaja yang sudah mampu berfikir

mencaritemandiluaruntukmerekadapatmencurahkanemosional

mereka.Apabilafungsikeluargaberjalansecaraoptimalseharusnya

anaktetapberadapadaposisiaman.Melihatfenomenahukum saatini

yang mana anak remaja rela tubuhnya dicabuligurunya sendiri

memperlihatkanbahwatidakadanyaketakutanataumaluterhadap

efek dariaib yang mereka buat.Sehingga untuk mencegah dan

mengatasi tindak pidana pencabulan ini terjadi berulang-ulang

diperlukanlahupayarepresif.

Yangdimaksuddenganupayapenanggulanganrepresifadalah

usahayangdilakukanaparatsetelahterjadinyasuatukejahatanseperti

menindak para pelakunya sesuai dengan perbuatannya serta

memperbaikinya kembaliagar ia sadar bahwa perbuatan yang

dilakukan merupakan perbuatan yang melanggar hukum dan

merugikanmasyarakat,sehinggaiakembalikedalam masyarakatdan

tidakmelakukankembalikejahatan.

Berikutbeberapaupaya Penanggulangan Represifyang dapat

dilakukan;

a.KepolisiandanKejaksaandengantenagasertaperhatian
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ekstrasegeramenyelidikidanmenyidikkasustindakpidana

tersebutdansegeramenangkappredatoranaktersebut.

b.KepalaSekolahmemberikanrehabilitasdanperlindungan

sertabimbingankhususbagianak(korban).

c.Melakukanataumenjatuhkantuntutanpidanayangberat

kepadapelakukejahatanpencabulanAnakdibawahumur

sesuaiUndang-UndangPerlindunganAnak.

Suatuupayayangdilakukanolehaparatpenegakhukum,berupa

penjatuhanataupemberiansanksipidanakepadapelakukejahatan,

dalam halinidilakukanolehkepolisian,kejaksaan,pengadilandan

Lembagapermasyarakatan.Tindakanrepresifyangdilakukanharus

sesuaidengan proseduryang telah ditetapkan dan atas perintah

atasantertinggikepolisiantersebut.

Tindakan tersebut harus mendapat perintah dari atasan

dikarenakanjikaterjadikesalahanprosedurdanlainsebagainyayang

mengakibatkankerugianbagipelakuataupunmasyarakat,haltersebut

menjaditanggung jawab atasan.Sehingga aparat yang bekerja

dilapangan dalam melakukan tindakan tidak sewenang-wenang.

Tindakan tersebut dapat berupa pelumpuhan terhadap pelaku,

melakukanpenangkapan,penyelidikan,penyidikandanlainsebagainya.

Sementarabagipihakkejaksaanadalahmeneruskanpenyidikan
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darikepolisiandanmelakukanpenuntutandihadapanmajelishakim

pengadilannegeri.Sementaradipihakhakim adalahpemberianpidana

maksimalkepadapelakudiharapkanagarpelakudancalonpelaku

mempertimbangkankembaliuntukmelakukandanmenjaditakutdan

jera untuk mengulangikembali.Sementara bagipihak Lembaga

Permasyarakatanmemberikanpembinaanterhadapnarapidanayang

berada diLembaga Permasyarakatan berupa pembinaan mental

agama,penyuluhan hukum serta berbagaimacam keterampilan.

Majelis Hakim dalam menjatuhkan hukuman bagipara pelaku

didasarkanpadapembuktiandankeyakinandarihakim sertadengan

hal-halyangmemberatkandanhal-halyangmeringankan,hal-halini

yang akan menjaditolakukurdariberatringannya hukuman bagi

pelaku.Sebagaimana pengaturan bagipelaku perkosaan terhadap

anakdibawahumurmenurutperaturanperundang-undanganyang

berlakudiIndonesiaialahsebagaiberikut:

a.Sanksipidana bagipelaku pencabulan terhadap anakdi

bawahumurmenurutKUHPialahsebagaiberikut:

1.Pasal285KUHPyangmenentukanbahwa“Barangsiapa

dengankekerasanatauancamankekerasanmemaksa

seorangwanitayangbukanistrinyabersetubuhdengan

dia,diancam karena melakukan perkosaan dengan

pidanapenjarapalinglamaduabelastahun.”Pasal285
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KUHPdiatas,pelakupencabulanterhadapanakdibawah

umurdapatdiancam hukuman pidana penjara paling

lamaduabelastahun,akantetapidalam pasalinitidak

menyebutkankategorikorbanatauusiakorban,hanya

menyebutkan korbannya seorang wanita tanpa batas

umuratau klasifikasiumurberartiseluruh klasifikasi

umurtermasuk lanjutusia maupun anak-anak dapat

dikategorikan dalam pasalini.Dalam halpencabulan

yangkorbannyaanakdibawahumurberartidapatdiatur

dalam pasalini.

2.Pasal286KUHPyangmenentukanbahwa“Barangsiapa

bersetubuhdenganseorangwanitayangbukanistrinya,

padahaldiketahuinyabahwawanitaitudalam keadaan

pingsan atau tidak berdaya,diancam dengan pidana

penjarapalinglamasembilantahun”.Pengaturanpada

pasaliniialahapabilapelakupencabualanterhadapanak

dibawahumurmelakukanpemenuhanhasratseksualnya

bukandengancarakekerasanatauancamankekerasan,

melainkandengancarameminumkansuatuzatatauobat

yangmembuatkorbannyapingsanatautidakberdaya,

pelakudapatdiancam denganpidanapenjarapalinglama

sembilantahun.
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3.Pasal287 ayat(1)KUHP yang menentukan bahwa

“Barangsiapabersetubuhdenganseorangwanitadiluar

pernikahan,padahaldiketahuiatau sepatutnya harus

diduga,bahwaumurnyabelum limabelastahun,atau

kalau umurnya tidak ternyata,belum mampu kawin

diancam denganpidanapenjarapalinglamasembilan

tahun”.

Perbuatan yang terjadi di sini adalah perbuatan

pencabulan terhadap anak dibawah umurdilakukan

dengan memaksakan kehendak dari orang dewasa

terhadapanakdibawahumuryangdilakukantanpaatau

dengankekerasandemitercapainyapemenuhanhasrat

seksual.Pemenuhanhasratseksualyangdilakukantanpa

kekerasanbiasaterjadidengancaraatauupayaorang

dewasa dengan membujuk korban dengan

mengimingimingikorban dengan sesuatu atau hadiah

yang membuatkorban menjadisenang dan tertarik,

dengandemikiansipelakumerasalebihmudahuntuk

melakukan maksudnya untuk menyetubuhi korban.

Dalam halinipelaku dapatdiancam dengan pidana

penjarapalinglamasembilantahun.
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b.Sanksipidana bagipelaku pencabulan terhadap anak

dibawahumurmenurutPasal82PERPUNo.1Tahun2016

Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang No.23

Tahun2002TentangPerlindunganAnakberbunyi;

1)Setiap orang yang melanggarketentuan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal76E dipidana dengan pidana

penjarapalingsingkat5(lima)tahundanpalinglama15

(lima belas) tahun dan denda paling banyak

Rp5.000.000.000,00(limamiliarrupiah).

2)Dalam haltindakpidanasebagaimanadimaksudpada

ayat(1)dilakukanolehorangtua,wali,orang-orangyang

mempunyaihubungankeluarga,pengasuhanak,pendidik,

tenaga kependidikan, aparat yang menangani

perlindungananak,ataudilakukanolehlebihdarisatu

orang secara bersama-sama,pidananya ditambah 1/3

(sepertiga)dariancamanpidanasebagaimanadimaksud

padaayat(1).

3)Selainterhadappelakusebagaimanadimaksudpadaayat

(2),penambahan1/3(sepertiga)dariancamanpidana

juga dikenakan kepada pelaku yang pernah dipidana

karenamelakukantindakpidanasebagaimanadimaksud
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dalam Pasal76E.

4)Dalam haltindakpidanasebagaimanadimaksuddalam

Pasal76Emenimbulkankorbanlebihdari1(satu)orang,

mengakibatkan luka berat,gangguan jiwa,penyakit

menular,terganggu atau hilangnya fungsireproduksi,

dan/ataukorbanmeninggaldunia,pidananyaditambah

1/3(sepertiga) dari ancaman pidana sebagaimana

dimaksudpadaayat(1).

5)Selaindikenaipidanasebagaimanadimaksudpadaayat

(1)sampaidenganayat(4),pelakudapatdikenaipidana

tambahanberupapengumumanidentitaspelaku.

6)Terhadappelakusebagaimanadimaksudpadaayat(2)

sampaidenganayat(4)dapatdikenaitindakanberupa

rehabilitasidanpemasanganalatpendeteksielektronik.

7)Tindakan sebagaimana dimaksud pada ayat (6)

diputuskanbersama-samadenganpidanapokokdengan

memuatjangkawaktupelaksanaantindakan.

8)PidanatambahandikecualikanbagipelakuAnak.”
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BABIV

PENUTUP

A. Kesimpulan

BerdasarkanPenelitiandanPembahasanterhadapPutusanHakim

PengadilanNegeriRokanHilirNomor7/Pid.Sus/2021/PN.RhltentangTindak

PidanaPencabulanterhadapkorbananakdibawahumur,Makadapatditarik

kesimpulansebagaiberikut:

1.Terjadinya TindakPidana Pencabulan diIndonesia dipengaruhi
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beberapaFaktordiantaranya:faktorrendahnyatingkatpendidikan

danekonomi,seseorangdengantingkatpendidikandanekonomi

yangrendahdancenderungmudahterpengaruhmelakukansuatu

kejahatan tanpa memikirkan akibatdariperbuatannya,faktor

lingkungan/tempattinggal,seseorang akan mudah terpengaruh

oleh lingkungan sekitar,sebab pengaruh sosialisasiseseorang

tidakakanlepasdaripengaruhlingkungan,faktorteknologi,salah

satudampaknegatifteknologiyangmenjadifaktorpencabulan

adalahinternetyaitudenganadanyakonten-kontenpornoyang

mudah diakses,faktor kebudayaan,dengan berkembanganya

kebudayaantersebutdapatmengarahpadaketerbukaandalam

bentukseksual,sepertigayaberpakaianterutamakaum wanita

danditiruolehanak-anak,semakinbebasnyapergaulanterutama

dalam halseksualbebas.

2.UpayaPreventifdalam TindakPencabulanAnakdibawahumur

dapatdilakukandengancara:Pemerintahdaerahterkhususnya

DinasSosialdanDinasPendidikanmelakukankegitansosialisasi

rutindisekolah-sekolahbaikdaritingkatTKhinggaSMA,Aparat

hukum baikKepolisianKejaksaandanSatuanPolisiPamongPraja

(SATPOL PP)melakukan operasisecara intensifdan berkala

terhadap hal-halyang berbau porno yang beredardisekitaran

lingkungankotadansekolah,Orangtuarajinmenjalinkomunikasi
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yang baik dengan anak dan tetap ikutdalam setiap proses

kembanganak.UpayaRepresifdalam TindakPidanaPencabulan

Anakdibwahumurialah:KepolisiandanKejaksaandengantenaga

serta perhatian ekstra segera menyelidikidan menyidik kasus

tindak pidana tersebutdan segera menangkap predatoranak

tersebut,KepalaSekolahmemberikanrehabilitasdanperlindungan

sertabimbingankhususbagianak(korban),danMelakukanatau

menjatuhkantuntutanpidanayangberatkepadapelakukejahatan

pencabulan Anak dibawah umur sesuai Undang-Undang

PerlindunganAnak.

B. Saran

Adapun saran yang dapatpenulis berikan sehubungan dengan

penulisanSkripsiiniadalahsebagaiberikut:

1.Masyarakatdiharapkandapatmeningkatkanmentalitas,moralitas,

sertakeimanandanketaqwaanyangbertujuanuntukpengendalian

diriyangkuatsehinggatidakmudahtergodauntukmelakukan

sesuatuyangtidakbaik,danjugauntukmencegahagardapat

menghindaripikirandanniatyangbaikdalam hatisertapikirannya.

2.Penulisberharapaparatkepolisianataupihak-pihakyangpeduli

terhadapanak,baikituinstansipemerintahmaupunswastadapat

memberipemahaman lebih terhadap anak,khususnya kepada

wanitatentangperbuatantindakanmelanggarhukum yangdapat
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terjadipadadirinyadancarapencegahannyaapabilaperbuatan

tersebutterjadipadadirinya,sehinggakelakparaanakapabila

menggalamihaltersebutdapatmelakukanhalpencegahandan

tentu saja dapat melaporkan kepihak berwajib karena telah

mengetahuibahwaperbuatan tersebutadalah suatu perbuatan

yangmelanggarhukum.
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LAMPIRAN

PEDOMANWAWANCARA

1. Berapakahjumlahkasuspencabulanterhadapanakpadatahun2020?

2. Apasajayangmengakibatkanseseorangmelaukanpencabulandibawah

umur?

3. Adakah keterangan daripelaku sendiriyang mengakibatkan pelaku

melakuanperbuataantersebut?

4. Bagaimanasikap kepolisian agarkasusperbuatan cabuliniinitidak

terjadilagikedepannya supaya masyarakat sadar akan hukuman

perbuatancabulini?
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